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KATA PENGANTAR 
 
 ُﺷ ْﻦِﻣ ِﷲِﺎﺑ ُذﻮُﻌَـﻧَو ُْﻩﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴَﻧَو ُﻪُﻨ ْـﻴِﻌَﺘْﺴَﻧَو ُﻩُﺪَﻤَْﳓ ِﻪِﻠﻟ َﺪْﻤَْﳊا نِإ ـَﻳ ْﻦَﻣ ،ﺎَِﻨﻟﺎَﻤْﻋَأ ِتﺎَﺌﻴَﺳ ْﻦِﻣَو ﺎَﻨِﺴُﻔْـَﻧأ ِرْوُﺮ ُﷲا ِﻩِﺪْﻬ
 َﻻ نَأ ُﺪَﻬْﺷَأ .ُﻪَﻟ َيِدﺎَﻫ َﻼَﻓ ْﻞِﻠْﻀُﻳ ْﻦَﻣَو ُﻪَﻟ ﻞِﻀُﻣ َﻼَﻓ ْﺷَأَو ﷲا ﻻِإ َﻪَِﻟإ َﻣأ .ُُﻪﻟْﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪْﺒَﻋ اًﺪﻤَُﳏ نَأ ُﺪَﻬ ؛ُﺪْﻌَـﺑ ﺎ  
 Alhamdulillah, segala puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah swt., 
Tuhan semesta alam yang menciptakan segala makhluk di dunia ini dengan 
kebijaksanaan dan kasih sayang, sehingga penyelesaian penelitian yang berjudul 
“Peran Muballigh As’adiyah dalam Meningkatkan Ibadah Salat Remaja di Desa 
Lalombundi Kecamatan Pakue Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara”  
dapat terselesaikan dengan baik. 
Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan atas kehadirat baginda Nabi 
Muhammad saw, beserta keluarganya, sahabatnya dan para pengikutnya yang telah 
membuka pintu keimanan dan membawa cahaya kebenaran kepada seluruh umat 
manusia hingga akhir zaman. 
Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 
strata satu (S1) pada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Dalam penyelesaian skripsi ini, penulis 
menyampaikan rasa hormat dan ucapan terima kasih pada semua pihak yang dengan 
ikhlas memberikan bantuan dan motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan 
skripsi ini, terutama kepada: 
1. Rektor UIN Alauddin Makassar Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., Wakil 
Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga Prof. Dr. Mardan, 
M.Ag., Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum dan Perencanaan Keuangan 
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Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A., Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan Prof. 
Dr. Siti Aisyah M.A.,Ph.D., dan Wakil Rektor Bidang Kerjasama Prof. Dr. 
Hamdan Juhannis, M.A., beserta seluruh civitas akademika UIN Alauddin 
Makassar. 
2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, Dr. H. Abd. 
Rasyid Masri, S.Ag, M.Pd, M.Si, MM., Wakil Dekan Bidang Akademik Dr. 
Misbahuddin, S.Ag., M.Ag Wakil Dekan Bidang Administrasi dan Keuangan 
Dr. H. Mahmuddin, M.Ag dan Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan Dr. Nur 
Syamsiah, M.Pd.I atas seluruh kebijakan yang diberikan sehingga penulis dapat 
menyelesaikan program sarjana (S1); 
3. Ketua Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Bapak Dr. H. Kamaluddin 
Tajibu, M.Si dan Ibu Dra. Asni Djamereng, M.Si selaku Sekertaris Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, serta staf Jurusan KPI Bapak M. Hidayat, 
SE.I., MM. atas segala bimbingan dalam menempuh pendidikan di jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
4. Dr. Firdaus Muhammad sebagai Pembimbing I, dan Dr. H. Kamaluddin Tajibu, 
M.Si selaku Pembimbing II yang telah meluangkan waktu dan memberikan 
arahan dalam membimbing dan mengarahkan sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan dengan baik. 
5. Prof. Dr. Hj. Muliaty Amin, M.Ag sebagai munaqisy I dan Dr. H. Baharuddin 
Ali sebagai munaqisy II yang telah menguji dengan penuh kesungguhan demi 
kesempurnaan skripsi ini.  
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6. Segenap dosen dan civitas akademika Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta 
seluruh keluarga besar Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar. 
7. Kepala Desa Lalombundi, Imam Desa Lalombundi, dan para muballigh 
As’adiyah yang telah mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian 
8. Keluarga besar Radio Syiar 107.1 FM, serta sahabat-sahabat di Unit Kegiatan 
Mahasiswa Lembaga Dakwah Kampus Al-Jami’ UIN Alauddin Makassar. 
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studi di UIN Alauddin Makassar. 
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orang tua penulis, Baso dan Rosniyati, SH dan adikku Faisal, terima kasih atas 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Huruf Arab 
 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 
Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan 
ب Ba 
 
 
B Be 
ت Ta 
 
T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim 
 
J Je 
ح ḥa 
 
ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha 
 
Kh ka dan ha 
د Dal 
 
D 
 
De 
ذ Żal 
 
Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra 
 
R Er 
ز Zai 
Z Zet 
س Sin 
 
S Es 
 x 
 
ش Syin 
 
Sy es dan ye 
ص ṣad 
 
ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad 
 
ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa 
 
ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa 
 
Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
غ Gain 
 
G Ge 
ف Fa 
 
F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim 
 
M Em 
ن Nun 
 
N En 
و Wau 
 
W We 
ـھ Ha 
 
H Ha 
ء hamzah ' Apostrof 
ى Ya 
 
Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
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B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 َ\ـْ^ ـ_َ : kaifa 
 َل ْ` َـھ : haula 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
 
dammah 
 
u u  ُا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah dan ya ai a dan i  َْﻰـ 
fathah dan wau au a dan u 
 
 َْﻮـ 
 xii 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
 َتbَـc : ma>ta 
dـcََر : rama> 
 َfـْ^ ِـh : qi>la 
 ُت ْ` ُـjَـk : yamu>tu 
 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلbَoْطpُاqـrَْوَر  : raudah al-atfāl 
 ُqَsــrِbَـoـtَُْاqَـuـkْvِـjَـtَْا : al-Madīnah al-Fād}ilah 
 ُqــjَـwْـxِْـtَا  : al-h}ikmah 
 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
Fathahdan alif 
atau yā’ 
 
 َ ...ا  َ... |ى  
 
kasrah dan yā’ 
 
ﻰــ◌ِ 
 
dammahdan 
wau 
 
ﻮـُــ 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
ā 
ī 
ū 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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ABSTRAK 
Nama : AlfinaRosba 
NIM : 50100114014 
Judul  :PeranMuballighAs’adiyahDalamMeningkatkanPelaksanaanIbadah 
Salat Remaja Di DesaLalombundiKecamatanPakueKabupatenKolaka 
Utara Provinsi Sulawesi Tenggara 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana peranan mubalig As’adiyah 
dalam meningkatkan pelaksanaan ibadah salat remaja di Desa Lalombundi 
Kecamatan Pakue Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. Dari pokok 
masalah ini, selanjutnya di pecah menjadi beberapa sub masalah atau pertanyaan 
peneliti, yaitu:1) Bagaimana aktivitas ibadah salat masyarakat sebelum adanya 
Mubalig As’adiyah di Desa Lalombundi Kecamatan Pakue Kabupaten Kolaka Utara 
Provinsi Sulawesi Tenggara?, 2)Bagaimana Upaya Mubalig As’adiyah dalam 
meningkatkan pelaksanaan ibadah salat remaja di Desa Lalombundi Kec. Pakue Kab. 
Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan komunikasi. 
Adapun sumber data penelitian ini adalah imam desa, sekretaris dakwah As’adiyah, 
mubalig As’adiyah, Remaja serta masyarakat setempat. Selanjutnya, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Lalu Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, 
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran remaja dalam pelaksanaan 
ibadah salat di Desa Lalombundi sangat rendah karena kurangnya pengetahuan 
tentang Agama Islam, sifat malas dan faktor lingkungan masyarakat dan faktor 
penggunaan sosial media. Adapun upaya yang di lakukan muballigh As’adiyah dalam 
meningkatkan pelaksanaan ibadah salat remaja di Desa Lalombundi Kec. Pakue Kab. 
Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara yakni: 1) Memanfaatkan majelis ilmu. 
Majelis ilmu yang diadakan oleh muballigh As’adiyah dikemas menarik, dimana 
setelah shalat subuh para remaja diajak jalan santai sambil berbincang-bincang terkait 
materi materi dasar Islam. 2). Membentuk Remaja Masjid, Organisasi adalah alat 
untuk mencapai tujuan. Pencapaian tujuan memerlukan perjuanagan yang sungguh-
sungguh dengan memanfaatkan segenap sumber daya dan kemampuan. Dengan 
dibentuknya remaja masjid diharapkan menjadi pejuang untuk menyeru umat 
manusia kepada kebenaran yang datangnya dari Allah swt.  
Implikasi Penelitian skripsi ini, pertama, dengan mengertahui hal-hal yang 
melatar belakangi remaja di Desa Lalombundi tidak melaksanakan ibadah salat, 
diharapkan agar muballigh As’adiyah lebih maksimal dalam menjalankan perannya 
sebagai seorang penyampai syariat Allah swt. Kedua, sekiranya dalam penulisan ini 
masih ditemukan kejanggalan maka sudah menjadi tugas penulis dengan tangan 
terbuka dan lapangdada menerima saran dan kritikan semua pihak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Islam adalah agama dakwah yang menugaskan umatnya untuk menyebarkan 
dan menyiarkan Islam kepada seluruh umat manusia sebagai rahmatanlilalamin. 
Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan manakala 
ajarannya di jadikan sebagai pedoman hidup dan di laksanakan secara konsisten dan 
konsekuen. Esensi dakwah yang terletak pada ajakan, dorongan (motivasi), 
rangsangan dan bimbingan terhadap orang lain untuk menerima ajaran agama dengan 
penuh kesadaran demi tercapainya tujuan dakwah. Hal ini perlu di tunjang oleh 
unsur-unsur dakwah sehingga kesuksesan dakwah dapat terpenuhi. Di sisi lain 
mubalig harus menguasai dasar-dasar dakwah agar mampu berjalan dengan lancar 
dan tidak di ragukan lagi.1 
Dakwah merupakan bagian yang sangat penting dalam Islam, bagaikan lampu 
yang berfungsi sebagai penerang dalam kehidupan dan cahaya yang menuntun jalan 
umat untuk menuju kepada perubahan spiritual dan akhlak yang lebih baik. Sejak 
zaman Rasulullah saw. dakwah telah di tetapkan sebagai suatu cara dalam 
menyiarkan informasi Islam di tengah-tengah masyarakat yang saat sekarang 
semakin kompleks di sebabkan karena kemajuan zaman. 
Mengajak manusia kembali kepada Allah adalah perkara besar. Demikian pula 
pahalanya, sangat  mulia. Dakwah merupakan kewajiban yang penting bagi setiap 
muslim, kebutuhan terhadap dakwah merupakan kebutuhan yang sangat mendesak 
                                                          
1Abustani Ilyas, Dakwah dan Keragaman Umat, ed. Muhammad Rais Amin, Munawir Haris, 
Fatimah, (Cet. II; Papua Barat, 2013), h. 83. 
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jelas sangat terasa. Sehingga umat manusia betul-betul sangat membutuhkan orang-
orang yang memberikan pemahaman kepada mereka tentang agama mereka, 
membimbing mereka ke jalan yang kokoh dan lurus, dengan mengajak mereka 
kepada tauhid dan meninggalkan semua yang bertentangan dengan tauhid, baik 
dalam bentuk perbuatan maupun perkataan. 
Untuk mengoptimalisasikan peran mubalig dalam pemahaman nilai-nilai 
agama pada masyarakat, harus memperhatikan kondisi masyararakat setempat dan 
melakukan pendekatan yang sesuai, agar pencapaian dakwah dapat berhasil dengan 
baik. 
Dalam ajaran Islam, setiap perbuatan yang di landasi oleh niat karena Allah, 
dalam rangka melaksanakan kewajiban masuk kategori ibadah.2 Hidup manusia tidak 
terlepas dari ibadah, dengan kata lain semua yang dilakukan manusia bermuatan 
ibadah. Dalam pengertiannya, ibadah merupakan bentuk penghambaan, ketaatan dan 
ketundukan manusia kepada Tuhan-Nya.  
Manusia merupakan salah satu ciptaan Tuhan dari sekian banyak ciptaan-Nya 
dan manusia menduduki tempat (derajat), yang tertinggi dari semua makhluk yang 
ada di muka bumi ini. Oleh sebab itu Allah swt. membekalinya dengan akal pikiran, 
untuk membedakan mana yang hak dan mana yang bathil, mana yang harus 
dilakukan dan mana yang harus ditinggalkan. Allah swt. mewajibkan ibadah salat 
kepada manusia (umat Islam), karena salat itu mencegah dari perbuatan yang 
mungkar, demi tercapainya kebahagiaan manusia itu sendiri, dan memperoleh derajat 
takwa yang dapat mensucikan diri dari keslahan dan kemaksiatan demi mencapai 
keridaan Allah swt. yaitu kebehagiaan dunia akhirat. 
                                                          
2Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da’i (Jakarta: 
AMZAH, 2008), h.. 256. 
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Segala kegiatan selalu di atur oleh berbagai ketentuan-ketentuan, baik yang 
berupa hukum duniawi maupun ukhrawi demikian pula dengan pelaksanaan ibadah 
salat, dalam Agama Islam mempunyai kedudukan yang tidak dapat tertandingi oleh 
ibadah-ibadah manapun juga. Perintah salat lima waktu tidak boleh di abaikan dan di 
pandang sebagai pekerjaan sambilan, melainkan harus dipandang sebagai kebutuhan 
pokok sebagai hambah yang tunduk kepada Pencipta. 
Beruntunglah orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan 
saleh, sebaliknya merugilah umat Islam yang senantiasa lalai dalam melaksnakan 
kewajibannya.Sebagai seorang mubalig tentu ia pantang mundur menghadapi segala 
macam tantangan yang di hadapinya. Karena itu maju mundurnya Agama Islam, 
banyak di tentukan oleh peranan mubalig sebagai pelaksana utama amanah dakwah. 
Seorang mubalig akan menghadapi orang-orang yang beraneka ragam 
pemahamannya khususnya orang yang awam tentang Islam. Karena awamnya ini, 
boleh jadi rintangan dan ancaman terhadap mubalig sangat besar. Dalam QS al-
Maidah/5: 67: 
 َٰﻳﺎَﻬـَﻳﺄ  ﻎﻠَـﺑ ُلﻮُﺳﺮﻟٱﺎَﻣ  َِلﺰُﻧأ  َﻚﻴَِﻟإ ﻦِﻣ  َﻚﺑر نِإَو  ﱂ ﻞَﻌَﻔﺗ ﺎَﻤَﻓ  َﺖﻐﻠَـﺑ  ُﻪََﺘﻟﺎَِﺳرۚۥ َﻌﻳ ُﻪﻠﻟٱَو َﻚُﻤِﺼ  َﻦِﻣ  نِإ ِسﺎﻨﻟٱ
َﻬﻳ َﻻ َﻪﻠﻟٱيِﺪ ﻟٱ َمﻮَﻘ ﻟٱ َﻦِﻳﺮِﻔ َٰﻜ 
Terjemahnya: 
“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. dan 
jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) 
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang kafir”.3 
 
Dalam masyarakat, sebutan lain bagi seorang mubalig adalah Anre Gurutta. 
Anre Guruttadi tengah masyarakat mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
                                                          
3
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim Tajwid dan Terjemahnya, 
(Surabaya: Halim, 2013), h. 119. 
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meningkatkan pemahaman nilai keagamaan serta menjadi motivator bagi masyarakat 
ketika kehilangan arah dalam dunia spiritualnya. Dalam bahasa lain peran di sebut 
juga amar ma’ruf nahi mungkar, yang rinciannya meliputi tugas untuk: (1) 
menyebarkan, mempertahankan, dan mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai 
agama Islam, (2) melakukan kontrol dalam masyarakat, (3) memecakan masalah 
yang terjadi di masyarakat, dan (4) menjadi agen perubahan.4Kemungkaran terjadi 
paling tidak di sebabkan oleh dua hal: pertama, dalam diri manusia terdapat dua 
potensi, yaitu potensi berbuat baik dan potensi berbuat jahat. Kedua, perkembangan 
teknologi yang tidak seimbang dengan upaya menyadarkan manusia.5 
Untuk mengatasi hal seperti di atas diperlukan upaya untuk menggali potensi 
ketakwaan dalam rangka perbaikan diri manusia. Potensi ketakwaan perlu di asah 
lebih tajam guna mengalahkan potensi keburukan. Dengan demikian akan 
menghasilkan keimanan yang kuat untuk menghindari godaan-godaan syaitan yang 
menjerumuskan ke jurang-jurang neraka. 
Desa Lalombundi adalah salah satu Desa yang berada di Kecamatan Pakue 
Kabupaten Kolaka Utara. Masyarakat Desa Lalombundi mayoritas memeluk Islam, 
namun jika melihat dalam kehidupan sehari-harinya, masih banyak masyarakat yang 
lalai menjalankan perintah agama dan gemar melaksanakan apa yang di larang oleh 
agama, dapat dilihat adalah kurangnya remaja salat berjamaah di Mesjid, bahkan 
mereka tidak menunaikan kewajiban ibadah salat. Di samping itu, masih adanya sifat 
anarkis yang biasa dilakukan oleh sebagian remaja di Desa Lalombundi Kecamatan 
Pakue Kabupaten Kolaka Utara seperti: perkelahian, danmabuk-mabukan. Selain itu, 
                                                          
4Masykuri Abdillah, Mimbar Agama dan Budaya, (Cet. 1: Jakarta: CV Pedoman Ilmu Jaya), 
h. 2. 
5Agoeng Noegroho, Teknologi Komunikasi (Cet. 1: Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 36. 
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masih banyak masyarakat yang mendatangi dan mempercayai dukun dan peramal 
serta tempat tertentu yang dianggap  sebagai tempat keramat.  
Menurut penulis, untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu unsur 
yang memegang peranan penting dalam meningkatkan ibadah salat masyarakat di 
Desa Lalombundi adalah di butuhkan peran dari para mubalig untuk memberikan 
pemahaman keagamaan kepada masyarakat setempat. 
Salah satu agenda rutin yang dilakukan oleh sejumlah pengurus masjid se-
Kabupaten Kolaka Utara adalah menghadirkan seorang mubalig di setiap Desa untuk 
membawakan ceramah. Dalam hal ini setiap Desa mendatangkan mubalig As’adayah 
melalui divisi Majelis dakwah dan Fatwa di bawah naungan Pengurus Besar 
As’adiyah. Aktivitas ini telah dijadikan tradisi oleh pengurus masjid sejak 20 tahun 
terakhir, hanya saja intensitasnya tidak merata di semua masjid.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merasa tertarik untuk 
mengadakan penelitian, dengan mengangkat judul “Peranan Mubalig As’adiyah 
Dalam Meningkatkan Ibadah Salat Remaja di Desa Lalombundi Kecamatan 
Pakue Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara” 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Peranan Mubalig As’adiyah dalam Meningkatkan 
Ibadah Salat Remaja di Desa Lalombundi Kecamatan Pakue Kabupaten Kolaka 
Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. Dari judul tersebut, yang menjadi fokus 
penelitian adalah peranan mubalig As’adiyah dalam meningkatkan pelaksanaan 
ibadah salat lima waktu bagi remaja. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan berdasarkan 
subtansi pendekatan penelitian ini, yaitu: 
Peranan yang dilakukan mubalig As’adiyah yakni meningkatkan pelaksanaan 
ibadah salat lima waktu pada remaja di Desa Lalombundi. Adapun kedatangan 
mubalig As’adiyah di Desa Lalombundi bersifat insidentil saja yakni pada bulan 
Ramadhan. Untuk penempatan mubalig As’adiyah sendiri, diatur oleh Divisi Majelis 
Dakwah dan Fatwah di bawah naungan Pengurus Besar As’adiyah. Mubalig 
As’adiyah berada di Desa Lalombundi selama sebulan penuh. 
Remaja pada masa sekarang perlulah mendapatkan perhatian dan bimbingan 
yang penuh kasih sayang dari kedua orang tuanya dan orang-orang dewasa lainnya 
dalam rumah tangga, agar mereka dapat mengalami pertumbuhan dan perkembangan 
yang terarah kepada kebaikan. Tidaklah tepat jika membiarkan tanpa pengarahan 
yang tepat atau menyerahkan seutuhnya kepada bapak dan ibu guru di sekolah, sebab 
waktu yang sangat terbatas. 
Membicarakan masalah remaja tidak pernah ada habisnya. Remaja atau 
sering diistilahkan dengan generasi penerus yaitu untuk meneruskan semua 
perjuangan dari para generasi tua dalam proses pembangunan bangsa dan sebagai 
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tombak masa depan bangsa. Masa muda adalah sebuah kata yang identik dengan jiwa 
penuh semangat, percaya diri, penuh akan impian dan cita-cita. Pemuda di setiap 
zaman memiliki peran dan andil besar dalam Islam. 
Keadaan remaja di Desa Lalombundi dalam hal pelaksanaan ibadah salat lima 
waktu, membutuhkan perhatian besar dari mubalig As’adiyah, melihat sebagian 
besar dari mereka masih ada yang tidak melaksanakan ibadah salat lima waktu. 
Padahal diketahui bersama bahwa amalan pertama yang di hisab dihari kiamat adalah 
salat, sebagaimana dalam hadits Rasulullah saw: 
 ِِﻪﺑ ُﺐَﺳﺎَُﳛ ﺎَﻣ َلَوأ نِإ :ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﻠَﺻ ِﻪﻠﻟا َلﻮُﺳَر ْﺒَﻌْﻟا  ْنَِﺈﻓ ،ِِﻪﺗَﻼَﺼِﺑ ُﺪ
 ـْﺘَﺤَﻠَﺻ ْﺪَﻘَﻔ َﺤَﻠْـَﻓأ،َﺢَْﳒَأَﻮ َﺴَﻔْـﻧِإَو ْﺪَﻘَﻔْـﺗَﺪ ِﺲَﺧَﻮَـﺑﺎَﺧ               
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya amal yang pertama kali di hisab pada seorang hamba pada 
hari kiamat adalah salatnya. Maka jika salatnya baik, sungguh ia telah 
beruntung dan berhasil. Dan jika salatnya rusak, sungguh ia telah gagal dan 
rugi”.6 
 Salat adalah rukun yang paling ditekankan setelah dua kalimat syahadat, 
dimana salat adalah media atau perantara seorang hamba dengan Sang Pencipta. 
Sehingga memang membutuhkan perhatian besar dari mubalig dan juga orang tua 
untuk menanamkan sejak dini akan pentingnya pelaksanaan ibadah salat kepada 
remaja. Di jelaskan dalam QS. Al-Ankabut 29/45: 
ﺗٱ ُﻞ  ﺎَﻣ َﻲِﺣُوأ  َﻚَﻴِﻟإ  َﻦِﻣ ﻟٱ ِﺐَٰﺘِﻜ َﻨﺗ َةٰﻮَﻠﺼﻟٱ نِإ َةٰﻮَﻠﺼﻟٱ ِﻢَِﻗأَو ٰﻰَﻬ  ِﻦَﻋ ﻟٱ ِءﺎَﺸﺤَﻔ  ُ
ﳌٱَو ِﺮَﻜﻨ ِﻛﺬَﻟَو ُﺮ ﻛَأ ِﻪﻠﻟٱ ُﺮَـﺒ 
 َوَﻌﻳ ُﻪﻠﻟٱ ُﻢَﻠ ﺎَﻣ  َنﻮُﻌَـﻨﺼَﺗ 
Terjemahnya:  
“Bacalah kitab (Al-Quran) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad) 
dan laksanakanlah solat. Sesungguhnya solat itu mencegah dari (perbuatan) 
keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat ALLAH (solat) itu lebih besar 
                                                          
6 Sunan an-Nasa’i Juz 1, (Cet. II, Halb: Maktabah Matbua’ah Islamiyah)  h. 232. 
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(keutamaannya dari ibadah yang lain). ALLAH mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. 
Mubalig dalam menghadapi komunitas remaja di Desa Lalombundi 
menggunakan beberapa metode yaitu: 
a. Ceramah, dalam hal ini penyampaian ceramah pada malam hari, yakni setelah 
salat isyah dan sekaligus mubalig As’adiyah yang bertindak sebagai imam tarwi, 
untuk jumlah rakaat salat tarwi di Lalombundi adalah delapan rakaat. Adapun 
materi yang disampaikan yaitu seputar keutamaan amalan yang dilakukan 
dibulan ramadhan, tentang salat dan hal hal yang berkaitan dengan animisme.  
b. Kajian keislaman (majelis ilmu), adapun waktu pelaksanaannya yaitu setelah 
salat subuh remaja berkumpul di masjid, kadang juga setelah jalan-jalan subuh. 
Materi yang didiskusikan seputar keutamaan ibadah secara umum dan ganjaran 
yang didapatkan jika lalai dalam menjalankannya. 
c. Membentuk remaja masjid. Untuk kegiatan remaja masjid di bulan ramadhan 
kegiatan yang dilakukan lebih kepada hal-hal terkait peremajaan masjid, jadwal 
adzan dan TK/TPA. 
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C. Rumusan Masalah 
Yang menjadi pokok masalah adalah apakah ada peranan mubalig As’adiyah 
dalam meningkatkan ibadah salat remaja di Desa Lalombundi Kecamatan Pakue 
Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. 
Dari pokok masalah di atas, selanjutnya di pecah menjadi beberapa sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana aktivitas ibadah salat remaja sebelum adanya Mubalig As’adiyah di 
Desa Lalombundi Kecamatan Pakue Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi 
Tenggara? 
2. Bagaimana upaya mubalig As’adiyah dalam meningkatkan pelaksanaan ibadah 
salat remajadi Desa Lalombundi Kecamatan Pakue Kabupaten Kolaka Utara 
Provinsi Sulawesi Tenggara? 
D. Kajian Pustaka 
Tujuan utama dari kajian pustaka ini adalah untuk menghindari tejadinya 
plagiasi dan untuk menambah wawasan peneliti terkait topik penelitian. Dari 
beberapa literature yang relevan dengan penelitian ini, khususnya dalam hal peranan 
mubalig dalam meningkatkan ibadah salat remaja, pada lingkup masyarakat di 
Kecamatan Pakue Kabupaten Kolaka Utara. Peneliti belum pernah menemukan 
penelitian yang mengkaji judul tersebut.. Namun berdasarkan penelusuran peneliti 
melalui google.com dan melalui studi kepustakaan, ada beberapa penelitian yang 
menjadikan peran Mubalig dalam meningkatkan ibadah salat remaja sebagai objek 
penelitian, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Abd Jabbar Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 
(BPI) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar pada 
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tahun 2014 dengan judul “Peran Penyuluh Agama dalam Pembinaan Jiwa 
Keagamaan di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa”. 
Pendekatan yang di gunakan adalah pendekatan komunikasi, pendekatan 
psikologi, serta pendekatan sosiologi. Dengan menggunakan metode kualitatif. 
Kesimpulan dari penelitian ini yakni, langkah-langkah yang perlu di lakukan 
dalam membina jiwa keagamaan masyarakat adalah pembinaan yang dilakukan 
secara terus menerus, dengan pendekatan secara face to face yang lebih efektif 
dalam proses pembinaan jiwa keagamaan di desa Pattallassang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa. Juga harus jeli melihat dan memanfaatkan waktu 
yang sangat terbatas di tengah aktifitas masyarakat yang lebih banyak 
menghabiskan waktu di kebun dan tempat lain di mana mereka bekerja. Yang 
membedakan kedua penelitian ini yaitu Abd Jabbar menggunakan pendekatan 
psikologi, serta pendekatan sosiologi sedangkan peneliti menggunakan 
pendekatan komunikasi. Dan berfokus kepada masyarakat secara umum, 
sedangkan peneliti lebih spesifik kepada remaja. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Murniati A, dengan judul Peranan Da’i dalam 
Penerapan Nilai-Nilai Siri’ Bagi Remaja di Desa Lara Kecamatan Baebunta 
Kabupaten Luwu Utara, yang menjadi pokok masalah penelitian ini adalah 
bagaimana bentuk nilai-nilai siri’masyarakat di Desa Lara Kecamatan Baebunta 
Kabupaten Luwu Utara, berdasarkan hasil penelitian bentuk nilai-nilai siri’ 
masyarakat dilihat dari tiga aspek yaitu: bentuk nilai siri’ berkaitan dengan 
aqidah, bentuk nilai siri’ berkaitan dengan akhlak dan bentuk nilai siri’ berkaitan 
dengan Syariah. Upaya da’i dalam penerapan nilai-nialai siri’ bagi remaja Desa 
Lara Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara yaitu dengan model dakwah 
bil- al Lisan dan dakwah bil-al-Haal. Serta hambatan-hambatan dai dalam 
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penerapan nilai-nilai siri’ bagi remaja di Desa Lara Kecamatan Baebunta 
Kabupaten Luwu Utara yaitu kurangnya  dukungan pemerintah, kurangnya 
dukungan masyarakat, dan kurangnya kerjasama antara pemerintah dan Tokoh 
Agama. Jenis penelitian deskriptf kualitatif. Pebedaannya yaitu penelitian yang 
dilakukan Murniati A berfokuskan kepada penerapan nilai-nilai Siri’ bagi remaja, 
sedangkan peneliti sendiri berfokus kepada apakah ada peranan yang mubalig 
dalam meningkatkan pelaksanaan ibadah salat remaja di Desa Lalombundi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Musfira Rahmi dengan judul Peranan Muballigh 
dan Muballighah dalam Memotivasi Remaja Putri Berbusana Muslimah di Desa 
Bonto Buddung Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. Tujuan yang ingin 
dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui busana muslimah yang 
dianjurkan oleh muballigh dan muballighah dalam memotivasi remaja putri untuk 
berbusana muslimah. Adapun metode yang digunakan antara lain: metode 
demonstrasi, metode pengajian, metode tanya jawab, metode antar pribadi, 
mengunjungi rumah. Pebedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Musfira 
Rahmi berfokus kepada bagaimana memotivasi remaja putri untuk berbusana 
muslimah sedangkan peneliti berfokuskan kepada peningkatan pelaksanaan 
ibadah salat pada remaja putra dan putri yang ada di Desa Lalombundi. 
4. Jurnal yang ditulis oleh Adam Saleh (STAIN Palu), bahwa kelompok yang harus 
tampil menyelamatkan para remaja adalah kelompok mubalig. Para mubalig 
harus tampil untuk membina remaja Islam karena para mubaliglah yang harus 
bertanggungjawab terhadap persoalan umat, utamanya persoalan remaja Islam 
ini. Mubalig biasa juga di sebut dengan da’i atau subyek dakwah atau pelaksana 
dakwah dengan tugas pokok adalah menyampaikan ajaran Islam kepada umat 
manusia baik yang sudah beriman maupun yang belum beriman. Keterpanggilan 
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mubalig untuk membina remaja adalah suatu keharusan sebab menurut Zakiah 
Daradjat pada akhir-akhir ini ada suatu kenyataan yang cukup mencemaskan di 
masyarakat, yaitu adanya keberanian disebagian remaja melakukan pelanggaran-
pelanggaran susila baik wanita maupun pria. Bahkan diantara mereka ada yang 
berpendapat bahwa hubungan antar pria dan wanita tak perlu dibatasi dan tak 
usah dikontrol oleh orang tua. Biasanya kenakalan seperti ini disertai dengan 
tindakan-tindakan yang menganggu ketentraman masyarakat. Permasalahan yang 
dihadapi oleh para remaja seperti yang telah diungkapkan di atas, maka perlu 
pembinaan yang serius dari berbagai segi terutama dari segi mental 
keagamaannya. Dan sinilah dibutuhkan para mubalig untuk bisa membina para 
ramaja yang ada. Mengingat remaja merupakan generasi penerus cita-cita agama 
dan bangsa, maka diperlukan pembinaan yang serius, utamanya oleh para 
mubalig. Mubalig harus bertanggung jawab terhadap keselamatan remaja. Untuk 
itu kehadiran para mubalig sangat penting untuk melakukan pembinaan terhadap 
remaja agar mereka selamat dari problem masa remajanya. Junal ini lebih 
menfokuskan pada tindakan penyimpangan yang dilakukan oleh remaja, 
sedangkan peneliti focus pada peningkatan ibadah salat lima waktu remaja di 
Desa Lalombundi. 
5. Jurnal yang ditulis oleh Misran dengan judul Peran Mubalig dalam Penerapan 
Ajaran Islam pada Remaja Masjid Al-Khaerat DesaTeteasa Kecamatan Ngatta 
Kabupaten Konawe Selatan. Penelitian ini membahas tentang peran mubalig 
dalam penerapan ajaran Islam pada remajamasjid. Penerapan ajaran Islam 
dilakukan melalui pelaksanaan rangkaian ibadah khususnya pada remaja masjid 
berupa bimbingan pelaksanaan salat, puasa dan beberapa aktivitas sosial lainnya 
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yang dapat memberikan nilai ibadah kepada masyarakat secara umum. Penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini, yaitu  
1) penerapan ajaran Islam pada remaja masjid Al-Khaerat adalah melaksanakan 
salat  dimana bukan hanya salat wajib tetapi juga salat sunnah lainnya terutama 
bulan Ramadhan seperti tahajud, dhuha, penyelenggaraan salat jenazah, 
pelaksanaan puasa, ibadah yang berkaitan dengan masalah sosial meliputi, zakat, 
infaq, perkawinan, kelahiran, bersanji, seni religious. 2) peran muballigh dalam 
penerapan ajaran Islam pada remaja masjid Al-Khaerat di Desa Teteasa 
Kecamatan Angata Kabupaten Konawe Selatan, sebagai pembimbing, perubahan, 
dan motivator. Perbedaannya, penelitian ini berfokus pada peningkatan 
pelaksanaan ibadah pada remaja dalam cakupan yang lebih luas, sedangkan 
peneliti berfokus kepada pelaksanaan ibadah salat saja. 
Beberapa jurnal dan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, 
penelitian tesebut secara keseluruhan berbeda, baik dari segi persepektif kajian 
maupun dari segi metodologi, karena tidak ada satupun yang menyinggung tentang 
peranan mubalig dalam meningkatkan ibadah salat remaja. 
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E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan mencari jawaban atas pokok masalah yang telah 
dirumuskan di depan. Secara rinci tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana aktivitas ibadah salat remaja sebelum adanya 
Mubalig As’adiyah di Desa Lalombundi Kecamatan Pakue Kabupaten Kolaka 
Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. 
b. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan Mubalig As’adiyah dalam 
meningkatkan pelaksanaan ibadah salat remaja di Desa Lalombundi Kec. Pakue 
Kab. Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. 
2. Kegunaan  Penelitian 
Adapun kegunaan yang di harapkan dari penelitian ini adalah meliputi 
kegunaan akademis dan kegunaan praktis. 
a. Akademis  
Dalam penulisan ini di harapkan dapat berguna secara akademis yaitu menambah 
wawasan keilmuan dakwah, khususnya tentang peranan Mubalig As’adiyah 
dalam meningkatkan pelaksanaan ibadah salat remaja. 
b. Praktis  
Kepada para pembaca umumnya, penelitian ini di harapkan dapat menjadi 
motivasi bagi para muballighdalam mengkomunikasikan ajaran dakwah kepada 
masyarakat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Masalah Tablig Islam dan Mubalig As’adiyah 
1. Tablig Islam 
Jika membuka lembar demi lembar Al-Quran maka disana akan di dapati 
beberapa istilah yang tujuan dan maknanya sejalan dengan dakwah, salah satunya 
istilah tablig. Istilah tablig ini sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat, bahkan 
mungkin istilah ini jauh lebih populer di banding dengan istilah dakwah itu sendiri. 
Tablig berasal dari kata kerja ballagha-yuballighu-tablighan yang berarti 
menyampaikan. Yang dimaksud dengan menyampaikan disini adalah menyampaikan 
ajaran Allah dan Rasul-Nya kepada umat manusia. Di sampaikan dengan keterangan 
yang jelas, sehingga dapat di terima oleh akal, dan dapat di tangkap oleh hati. 
Sedangkan orang yang menyapaikan di sebut mubalig. Tugas mubalig. adalah 
menyampaikan risalah dengan keterangan yang jelas dan nyata, dan dengan segenap 
kemampuan yang ada padanya.1 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tablig Islam merupakan upaya 
dari seorang pembicara atau pemberi isyarat untuk menyampaikan pesan atau 
maksud kepada orang yang diajak berkomunikasi dengan tujuan mengajak mereka 
tunduk dan patuh kepada Allah Robbul Alamin. 
2. Prinsip-Prinsip Tablig Islam 
Menurut Didin Hafidhuddin, mengatakan bahwa, apabila di perhatikan Al-
Quran dan As-Sunnah maka akan di ketahui sesungguhnya dakwah menduduki 
                                                          
1Mahmud Yunus, Kamus Al-Munawwir (Yogyakarta:Pustaka Progresif, 1977), h. 107. 
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tempat dan posisi utama, sentral, strategis, dan menentukan. Keindahan dan 
kesesuaian Islam dengan perkembangan zaman, baik dalam sejarah maupun 
praktiknya, sangat ditentukan oleh kegiatan dakwah yang dilakukan oleh umatnya. 
Materi dakwah maupun metodenya yang tidak tepat, sering memberikan gambaran 
dan persepsi yang keliru tentang Islam. Tujuan utama dakwah adalah nilai atau hasil 
akhir yang ingin dicapai atau diperoleh oleh keseluruhan tindakan dakwah. 
Sebagaimana telah dirumuskan ketika pemberian pengertian tentang dakwah adalah 
terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat yang 
diridhai oleh Allah swt. Demi terwujudnya tujuan dari dakwah itu sendiri maka 
haruslah seorang selaku yang menyampaikan memiliki dan memahami prinsip tablig 
yang terdapat dalam Al-Quran sehingga tidak ada kekeliruan baik dalam 
penyampaian ataupun penerimaan ajaran tersebut. Adapun prinsip tablig itu sendiri 
yang dijelaskan dalam Al-Quran yaitu antara lain : 
a. Qaulan Sadidan 
Ungkapan qaulan sadidan menurut bahasa berarti perkataan yang benar. 
Pekataan ini terdapat dalam QS an-Nisa’/4:9 
ﻟَو َﺶﺨَﻴ  َﻦﻳِﺬﻟٱ ﻮَﻟ  ْاﻮَُﻛﺮَـﺗ ﻦِﻣ ﻢِﻬِﻔﻠَﺧ ﺔﻳرُذ ﺎًﻔ َٰﻌِﺿ  ْاﻮُﻓﺎَﺧ ﻢِﻬﻴَﻠَﻋ  ْاﻮُﻘـﺘَﻴﻠَﻓ  َﻪﻠﻟٱ  ْاﻮُﻟﻮُﻘَـﻴﻟَو ﻻﻮَﻗ اًﺪﻳِﺪَﺳ   
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Qaulan Sadida –
perkataan yang benar”.2 
Dalam beromunikasi (berbicara) harus menginformasikan atau 
menyampaikan kebenaran, faktual, hal yang benar saja, jujur, tidak berbohong, juga 
tidak merekayasa atau memanipulasi fakta.   
                                                          
2 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim Tajwid dan Terjemahnya, 
(Surabaya: Halim, 2013), h. 78. 
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b. Qaulan Ma’rufan 
Ma’ruf artinya kebaikan dunia maupun akhirat. Prinsip komunikasi 
Islam qaulan ma’rufan artinya perkataan yang baik, ungkapan yang pantas, santun, 
menggunakan sindiran (tidak kasar), dan tidak menyakitkan atau menyinggung 
perasaan. qaulan ma’rufanjuga bermakna pembicaraan yang bermanfaat dan 
menimbulkan kebaikan (maslahat). Ungkapan ini disebutkan empat kali dalam Al-
Qur’an, salah satunya dalam QS an-Nisa’/4: 5 
 ُﺆﺗ َﻻَو ْاُﻮﺗ  َءﺎَﻬَﻔﺴﻟٱ  ُﻢُﻜَﻟ َٰﻮَﻣأ  ِﱵﻟٱ  َﻞَﻌَﺟ  ُﻪﻠﻟٱ ﻢُﻜَﻟ ﺎﻤَٰﻴِﻗ ﻢُﻫﻮُُﻗزرٱَو ﺎَﻬﻴِﻓ ﻢُﻫﻮُﺴﻛٱَو  ْاﻮُﻟﻮُﻗَو ُﻢَﳍ ﻻﻮَﻗ ﺎﻓوُﺮﻌﻣ 
Terjemahnya:  
“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka Qaulan Ma’rufa –kata-kata yang 
baik”.3 
c. Qaulan Kariman 
Qaulan karimaadalah perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa hormat 
dan mengagungkan, enak didengar, lemah-lembut, dan bertatakrama. Dalam Al-
Quran perkataan yang mulia wajib dilakukan saat berbicara dengan kedua orangtua. 
Kita dilarang membentak mereka atau mengucapkan kata-kata yang sekiranya 
menyakiti hati mereka, sebagaimana dijelaskan dalam QS al-Isra/17: 23 
ﻌَﺗ ﻻَأ َﻚﺑَر ٰﻰَﻀَﻗَو ْاوُﺪُﺒ  ﻻِإ ُﻩﺎﻳِإ  ِﻦﻳَﺪِﻟ َٰﻮﻟِﭑﺑَو ﺎًﻨ َٰﺴﺣِإ ﺎﻣِإ  ﻦَﻐُﻠَﺒﻳ  َكَﺪﻨِﻋ  َﺮَـﺒِﻜﻟٱ َﺎُﳘُﺪَﺣَأ وَأ َﺎُﳘَﻼِﻛ  َﻼَﻓ ﻞُﻘَـﺗ 
ﺎَُﻤ ﳍ  ّفُأ  َﻻَو َﺎُﳘﺮَﻬَﻨﺗ ﻞُﻗَو ﺎَُﻤﳍ ﻻﻮَﻗ ﺎِﳝﺮَﻛ  
Terjemahnya: 
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada kedua orangtuamu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, sekali kali janganlah kamu 
                                                          
3
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim Tajwid dan Terjemahnya,  h. 
77. 
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mengatakan kepada kedanya perkatan ‘ah’ dan kamu janganlah membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka qaulan karima/ucapan yang mulia”.4 
d. Qaulan Layyinan 
Ungkapan qaulan layyinan secara bahasa berarti ungkapan yang lemah 
lembut. Ungkapan ini terdapat dalam QS Taha/20: 44, Allah swt. berfirma: 
 ُﻪَﻟ َﻻﻮُﻘَـﻓۥ ﻻﻮَﻗ ﺎﻨﻴﻟ  ُﻪﻠَﻌﻟۥ  ُﺮَﻛﺬَﺘَـﻳ وَأ  ٰﻰَﺸَﳜ 
Terjemahnya: 
“maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut”.5 
e. Qaulan Maysuran 
Qaulan maysuran bermakna ucapan yang mudah, yakni mudah dicerna, 
mudah dimengerti, dan dipahami oleh komunikan. Makna lainnya adalah kata-kata 
yang menyenangkan atau berisi hal-hal yang menggembirakan. Dijelaskan dalam 
QS al-Isra’/17: 28 
ُﻌﺗ ﺎﻣِإَو ﻦَِﺿﺮ  ُﻢُﻬﻨَﻋ  َءﺎَﻐِﺘﺑٱ  َﲪَرﺔ ﻦﻣ  َﻚﺑر ﺎَﻫﻮُﺟﺮَﺗ ﻞُﻘَـﻓ ُﻢ ﳍ ﻻﻮَﻗ ارﻮُﺴﻴﻣ  
Terjemahnya: 
“Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang 
pantas”.6 
 
 
 
                                                          
4 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim Tajwid dan Terjemahnya, h. 
284. 
5 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim Tajwid dan Terjemahnya, h. 
314. 
6 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim Tajwid dan Terjemahnya, h. 
285. 
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f. Qaulan Balighan 
Ungkapan qaulan balighan secara bahasa berarti perkataan yang sampai pada 
maksud, berpengaruh dan berbekas kepada jiwa. Ungkapan ini terdapat dalam QS 
an-Nisa’/4: 63 
 َٰﻟُْوأ َﻚِﺌ  َﻦﻳِﺬﻟٱ  ُﻢَﻠَﻌﻳ  ُﻪﻠﻟٱ ﺎَﻣ  ِﰲ ﻢِِﻮُﻠُـﻗ ضِﺮﻋََﺄﻓ ﻢُﻬﻨَﻋ ﻢُﻬﻈِﻋَو ﻞُﻗَو  ُﳍ ﻢ ِﰲ ﻢِﻬِﺴُﻔَﻧأ  َﻻﻮَﻗ ﺎﻐﻴَِﻠﺑ  
Terjemahnya: 
“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam 
hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 
pelajaran, dan katakanlah kepada mereka Qaulan Balighan, perkataan yang 
berbekas pada jiwa mereka”.7 
Bila dalam penyampaiannya telah berlandaskan prinsip yang tertera dalam 
Al-Qur’an maka proses tablig/menyampaikan dapat berjalan dengan lebih efektif 
sehingga tidak bermunculan kembali kekeliruan terhadap ajaran islam di karenakan 
metode yang kurang tepat dan prinsip yang tidak diterapkan dalam tablig. 
Hanya saja dalam penggunaan prinsip tablig harus dibarengi dengan pribadi 
muslim yang baik. Apabila menyimak gerakan dakwah Rasulullah SAW. Maka 
pertama kali yang dilakukan adalah membentuk pribadi muslim yang tangguh mulai 
dari istrinya Siti Khadijah, Ali Bin Abi Thalib , dan sahabat dekat lain nya. Hal ini 
mengandung pelajaran bahwa berdakwah haruslah mampu menumbuhkan pionir 
pionir muslim yang tangguh yang pada akhirnya mampu menjadi dinamisator di 
dalam mayarakat. 
 
 
 
 
                                                          
7Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim Tajwid dan Terjemahnya, h. 
88. 
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3. Mubalig As’adiyah 
Salah satu diantara gelar yang melekat kepada Nabi Muhammad saw. adalah 
mubalig. Kata ini menunjukkan bahwa tugas tablig adalah melekat dengan beliau. 
Rasulullah saw. sebagai mubalig bertugas untuk menyampaikan pesan yang berupa 
wahyu dari Allah swt. kepada seluruh manusia.  
Di Pondok Pesantren As’adiyah seorang penceramah atau penyampai pesan 
dakwah dikenal dengan sebutan mubalig. Pondok Pesantren As’adiyah melakukan 
dakwah tidak hanya melalui jalur jenjang pendidikan secara formal, selain itu juga, 
dilakukan jalur non-akademik salah satunya adalah penyebaran mubalig Ramadhan 
yang tersebar diseluruh Indonesia bahkan manca negara. 
Seorang Mubalig akan menghadapi orang-orang yang beraneka ragam 
pemahamannya khususnya orang yang awam tentang Islam. Karena awamnya ini, 
boleh jadi rintangan dan ancaman terhadap Mubalig sangat besar. Dalam QS al-
Maidah/5: 67 di jelaskan sebagai berikut: 
 َٰﻳﺎَﻬـَﻳﺄ  ﻎﻠَـﺑ ُلﻮُﺳﺮﻟٱﺎَﻣ  َِلﺰُﻧأ  َﻚَﻴِﻟإ ﻦِﻣ  َﻚﺑر نِإَو  ﱂ ﻞَﻌﻔَﺗ ﺎَﻤَﻓ  َﺖﻐﻠَـﺑ  ُﻪََﺘﻟﺎَِﺳرۚۥ َﻌﻳ ُﻪﻠﻟٱَو َﻚُﻤِﺼ  َﻦِﻣ 
ﻬَﻳ َﻻ َﻪﻠﻟٱ نِإ ِسﺎﻨﻟٱيِﺪ ﻟٱ َمﻮَﻘ ﻟٱ َﻦِﻳﺮِﻔ َٰﻜ  
Terjemahnya: 
“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. dan 
jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) 
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang kafir”.8 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Rasulullah saw diperintahkan untuk tablig 
(menyampaikan wahyu yang di terima dan Allah swt menjanjikan penjagaannya). 
                                                          
8
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim Tajwid dan Terjemahnya, h. 
119. 
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Dalam ayat lain juga di sebutkan bahwa tugas para Nabi dan pendakwah pada 
umumnya adalah tablig kepada umatnya.  
Tablig sebenarnya dapat di sampaikan melalui lisan maupun tulisan. Akan 
tetapi, istilah mubalig sekarang cenderung di artikan sempit oleh masyarakat umum 
sebagai orang yang menyampaikan ajaran Islam melalui lisan seperti penceramah 
agama, pembaca khotbah, dan sebagainya. Sekalipun tugas mubalig hanya 
menyampaikan ajaran Islam, namun penyampaiannya di tuntut untuk benar-benar 
mendalam membuat mitra dakwah menjadi paham. Sehingga di ketahui bahwa 
mubalig bukan golongan manusia biasa, melainkan golongan manusia yang istimewa 
dalam pandangan Allah dan Rasul-Nya. Mereka juga adalah golongan yang patut 
mendapat tempat yang mulia dan terhormat di hadapan manusia dan patut di dukung 
segala kiprah dan perjuangannya.9 Karena di pundak merekalah tanggung jawab 
kehidupan umat dan perbaikan masa depan kehidupannya. Mubalig merupakan 
profesi yang bukan saja di akui oleh manusia, tetapi di fasilitasi oleh Allah swt. 
Selama mereka komit pada perjungannya, maka setiap derap langkahnya selalu di 
back up, di pandu dan di tolong oleh Allah. Karena itu, di setiap zaman dan pada 
setiap tempat, manusia sangat membutuhkan kehadiran mereka. Mereka benar-benar 
wakil Allah dan pelanjut estapet perjuangan Rasulullah saw. 
Secara teoritis, seseorang yang layak di sebut mubalig adalah pembicara 
yang berbakat merangkai kalimat-kalimat atau susunan pembicaraan yang baik, 
benar (fasih), dan indah, serta sesuai dengan tuntutan keadaan.10  
                                                          
9Nurhakimal Mansyuri, Memahami Makna Tabligh: Mengenal Sosok, 
http//nurhakimalmasyhuri.blogspot.co.id/2010/12/memahami-makna-tabligh-sosok.html. (20 Agustus 
2015.) 
10Wahab Muhsin, Fuad Wahab, Pokok-pokok Ilmu Balaghah (Bandung: Pustaka Intermasa, 
1998), h.21. 
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Seorang mubalig layak di sebut mubalig apabila dalam dirinya terdapat ciri-
ciri sebagai berikut: 
a. Menguasai materi pembicaraan, yakni sesuatu yang akan di sampaikan. 
b. Menguasai keadaan, situasi dan kondisi yang di hadapi, yang dalam istilah 
komunikasi di sebut menguasai massa. 
c. Mampu menyampaikan pembicaraan secara komunikatif, efektif, dan menarik. 
d. Mampu meninggalkan kesan pembicaraan yang mendalam, mencerahkan, dan 
memberikan solusi bagi setiaporang yang mendengarkannya. 
e. Mampu meningkatkan kedewasaan (keteladanan) bagi orang yang 
menyampaikan pembicaraannya. secara filosofis, tabligh dan Mubalig merupakan 
sebuah proses menuju kedewasaan.11 
Peranan adalah kedudukan atau tindakan yang dilakukan seseorang pada 
suatu peristiwa secara budaya guna.12 Tugas mubalig adalah tugas para rasul. Para 
rasul merupakan panutan para mubalig. Di antara panutan yang paling utama adalah 
Nabi Muhammad saw. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS al-Ahzab/33: 45 
 َٰﻳ ِﱯﻨﻟٱﺎَﻬـَﻳﺄ ﺎﻧِإﻚَٰﻨﻠَﺳَرأ ﺪِﻬ َٰﺷاﺮﻳَِﺬﻧَواﺮﺸَﺒُﻣَوا 
Terjemahnya:  
“wahai Nabi! Sesungguhnya kami mengutusmu untuk menjadi saksi, 
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan”.13 
                                                          
11
 Dewan Pimpinan Daerah Lembaga Dakwah Islam Indonesia, “Kriteria Mubalig/Ustadz 
Profesional dan Religius”, Situs Resmi LDDI. https://www.ldiisurabaya.org/kriteria-mubalig-ustadz-
profesional-and-religius/. (18 Oktober 2016) 
12Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (cet II: Jakarta, 
Balai Pustaka: 1994). h.751. 
13
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim Tajwid dan Terjemahnya, h. 
424. 
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Umat Islam saling membantu dengan rasul-rasul mereka dalam menjalankan 
tugas dakwah di jalan Allah swt. Ayat yang memerintahkan Nabi saw. untuk 
berdakwah itu tidak terbatas hanya untuk Nabi saja, melainkan untuk seluruh kaum 
muslim. Pada dasarnya kitab Allah apabila ditujukan kepada Rasul, maka kitab 
tersebut juga ditujukan untuk seluruh umatnya, kecuali hal-hal yang memang 
dikhususkan untuk beliau saja. Namun perintah untuk berdakwah adalah perintah 
yang tidak mengandung pengecualian. 
Maka dapat diketahui bahwa setiap muslim dan muslimah mendapatkan 
tugas dan beban serta tanggung jawab berdakwah dari Allah disesuaikan dengan 
kemampuan dan kadar ilmu pengetahuan yang mereka miliki dan kewajiban untuk 
berdakwah tidak hanya dikhususkan kepada para ulama. Sebab dakwah merupakan 
suatu kewajiban bagi seluruh umat berdasarkan kemampuan masing-masing. Akan 
tetapi ada tugas memang khusus disampaikan oleh orang yang berkompeten dalam 
ilmu pengetahuan. Adapun tugas tersebut adalah: memperinci tentang Islam, hukum-
hukumnya, makna detailnya dan masalah-masalah ijtihad. Karena orang tersebut di 
anggap luas keilmuannya, mengetahui berbagai masalah secara umum, masalah-
masalah juz’i, masalah dasar-dasar dan masalah-masalah cabang.14 
Di atas telah di jelaskan mengenai peran seorang mubalig. Mubalig yang 
ideal adalah yang menusiawi, bersahaja, sabar, tulus, ikhlash, tawakkal, yang 
dilandasi dengan iman, serta ihsan. Untuk menjadikan Islam membumi dan 
menyebar di seluruh masyarakat maka harakah dakwah Islam perlu menggeliat 
sebagai upaya membangun masyarakat menyuburkan sebagai bentuk perbuatan al-
amru al-makruf wa al-nahi an al-mungkar di segala lini hidup dan kehidupan 
                                                          
14 Sa’id al-Qahthani, Menjadi Da’i yang Sukses, (cet.I; Jakarta Timur: Qisthi Press, 2005), h. 
84-86. 
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masyarakat, sehingga Islam benar-benar dapat menjadi intens menuju suatu kesatuan 
“al-khaer al-umat” dalam bingkai proses tercapainya adil, makmur, dan di ridhai 
Allah swt.15 
Optimalisasi peran mubalig dalam upaya menanamkan nilai-nilai agama 
dalam masyarakat, maka seorang mubalig perlu memiliki kompetensi: Pertama, 
Kemampuan berkomunikasi seorang mubalig dalam menyampaikan ceramahnya 
tentunya harus memerhatikan bahasa yang baik dan benar dan cara pembawaan dan 
penguasaan materi sesuai dengan kondisi masyarakat. Kedua, kemampuan 
penguasaan diri, sebelum terjun pada aktivitas dakwah tentunya seorang mubalig 
harus mempersiapkan dirinya dari segi mental, fisik, dan penampiln. Ketiga, 
kemampuan pengetahuan pendidikan, mubalig harus mempunyai kemampuan atau 
kompetensi dalam ilmu pengetahuan agama maupun sosial.  
4. Kredibilitas Mubalig 
Kredibilitas dalam wacana ilmu komunikasi adalah seperangkat persepsi 
komunikan tentang sifat-sifat yang terdapat pada komunikator.16 Dalam pengertian 
ini terkandung dua hal, pertama. Kredibilitas adalah persepsi komunikan, jadi tidak 
inheren dalam diri komunikator. Kedua, berkenaan dengan sifat-sifat komunikator 
yang selanjutnya disebut sebagai komponen-komponen kredibilitas.  
Komunikator yang dinilainya tinggi pada keahlian dianggap sebagai cerdas, 
mampu, ahli, berpengalaman atau terlatih. Sebaliknya, komunikator yang dinilai 
rendah pada keahlian dianggap tidak berpengalaman, tidak tahu atau bodoh. 
Sedangkan kepercayaan adalah kesan komunikan tentang komunikator yang 
                                                          
15 Arifuddin, Metode Dakwah dalam Masyarakat, (Makassar: Alauddin University Press, 
2015), h. 4. 
16 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi. h. 275. 
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berkaitan dengan wataknya, apakah komunikastor dinilai jujur, tulus, bermoral, adil, 
sopan atu etis, atau dinilai tidak jujur dan tidak etis.  
Koehler, Annatol dan Appelbaun menambah empat komponen: 
a. Dinamisme, yakni komunikator yang memiliki dinamisme bila ia dipandang 
sebagai bergairah, bersemangat, aktif dan tegas. Dalam komunikasi, dinamisme 
memperkokoh dengan cara berkomunikasi. 
b. Sosialibitas, yakni kesan komunikan tentang komunikator sebagai orang yang 
periang dan senang bergaul. 
c. Ko-orientasi, yakni kesan komunikan tentang komunikator sebagai orang yang 
mewakili kelompok yang di senangi dan meakili nilai-nilai kelompok. 
d. Kharisma, yakni digunakan untuk menunjukkan suatu sifat luar biasa yang 
dimiliki komunikator yang menarik dan mengendalikan komunikan.17 
Dalam pandangan Islam kredibilitas dapat dilihat dari konsep prinsip-prinsip 
komunikasi yang termuat dalam Al-Qur’an. Kata kunci komunikasi yang disebut 
dalam Al-Qur’an adalah “qaul”. Kata qaul dalam konteks perintah dapat 
disimpulkan enam prinsip komunikasi. keenam prinsip itu adalah qaulan sadidan, 
qaulan baligan, qaulan maisuran, qaulan layyinan, qaulan kariman, qaulan 
ma’rufan. 
Di kalangan umat muslim sendiri sebutan mubalig sudah memasyarakat. 
Sosok mubalig mereka kenal sebagai orang yang mengerti dan memahami betul 
seluk beluk ajaran agama Islam. Bukan hanya itu, melalui prilaku keseharian 
mubalig yang patut diteladani oleh masyarakat. Misalnya peduli dengan keresahan 
dan kebimbangan masyarakat dalam memaknai kehidupan beragama. Dan 
diharuskan setiap muslim hendak menyampaikan dakwah secara profesional 
                                                          
17Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi. h. 261. 
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seyogyanya memiliki kepribadian yang baik untuk menentukan keberhasilan suatu 
dakwah, dari keprbadian yang bersifat rohani maupun yang bersifat fisik, yang 
dikenal dengan citra dai. Secara bahasa citra dapat diartikan sebagai gambar atau 
gambaran, sedangkan secara istilah citra adalah gambaran yg dimiliki orang banyak 
mengenai pribadi, perusahaan, organisasi, maupun produk atau citra dapat juga 
diartikan suatu kesan kuat yang melekat pada banyak orang tentang seseorang, 
sekelompok orang atau tentang suatu institusi. 
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa citra dai adalah orang yang 
melaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan ataupun perbuatan yang baik secara 
individu kelompok atau berbentuk organisasi atau lembaga (mubalig) atau istilah lain 
orang yang menyampaikan ajaran islam dengan kesan kuat yang melekat pada 
banyak orang tentang seseorang, sekelompok orang atau tentang suatu institusi 
secara konsisten dan dalam waktu yang lama berperilaku baik atau berprestasi 
menonjol maka akan terbangun kesan pada masyarakatnya bahwa orang tersebut 
adalah sosok yang baik dan hebat.18 
B. Ibadah Salat Sebagai Media Komuniksi dengan Allah 
Kata “ibadah” yang berasal dari bahasa Arab telah menjadi bahasa Melayu 
yang terpakai dan dipahami secara baik oleh orang-orang yang menggunakan bahasa 
Melayu atau Indonesia. Ibadah dalam istilah bahasa Arab diartikan dengan berbakti, 
berkhidmat, tunduk, patuh, mengesakan dan merendahkan diri. Dalam istilah Melayu 
diartikan perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah yang didasari ketaatan 
untuk mengerjakan perinrah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Juga diartikan segala 
                                                          
18 Indra mukhtaroji, “ Citra Dai di Mata Masyarakat”, Blog indra mukhtaroji. 
http://indramukhtaroji.blogspot.co.id/2014/11/citra-dai-dimata-masyarakat.html (3 November 2014). 
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usaha lahir dan batin sesuai dengan perintah Tuhan untuk mendapatkan kebahagiaan 
dan keselarasan hidup, baik terhadap alam semesta.19 
Diantara bentuk komunikasi dalam Islam adalah komunikasi manusia dengan 
Tuhannya. Bentuk komunikasi ini bersifat alami dan wujud dari adanya roh 
kehidupan yang ditiupkan Allah kepada makhluk-Nya. Dengan tiupan ruh-Nya, 
manusia selalu rindu ingin berkomunikasi dengan-Nya, terutama saat berada dalam 
kondisi sulit. Komunikasi antara manusia dengan pencipta-Nya sudah terjadi sejak 
Allah meniupkan ruh-Nya kepada manusia. Sejak itulah kehidupan bermula, dan 
sejak itu juga komunikasi sudah terjalin.20 
Setelah manusia lahir ke dunia, Allah sudah menyiapkan berbagai media 
yang memungkinkan mereka untuk tetap bersambung dengan Allah swt. diantara 
media terpenting yang Allah persiapkan buat manusia untuk berkomunikasi dengan-
Nya, salah satunya adalah salat. Secara lahiriah salat berkaitan dengan pekerjaan 
badan seperti berdiri, duduk, ruku’, sujud, serta semua perkataan dan perbuatan. 
Selain gerakan tersebut, aktivitas salat berkaitan dengan hati, yaitu dengan 
mengagungkan Allah, membesarkan-Nya, takut, cinta, taat, memuji, dan bersyukur 
kepada-Nya, bersikap rendah dan patuh kepada Allah.21 
Salat adalah ajaran Islam yang mengajarkan kepada prenganutnya untuk 
berkomunikasi secara intensif dengan Allah. Allah memerintahkan kepada makhluk-
Nya untuk berkomunikasi dengan-Nya lewat media salat minimal lima kali sehari 
pada waktu-waktu yang telah ditentukan. Dengan waktu-waktu yang telah ditentukan 
itu kita wajib berkomunikasi dengan Pencipta setiap beberapa jam sekali. 
                                                          
19Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih, (Cet. I: Jakarta Timur: Prenada Media, 2003), 
h. 17. 
20 Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Jakarta: Prenamedia Group, 2015), h. 186-187. 
21Harjani Hefni, Komunikasi Islam, h. 196. 
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Agar komunikasi berlangsung dengan baik, orang yang sedang melaksanakan 
salat diperintahkan untuk khusyuk. Khusyuk dalam salat, yaitu menghadirkan 
kebesaran Allah yang sedang kita ajak berkomunikasi, dan merasa takut ditolak, 
sehingga dia fokus hatinya untuk bermunajat dan tidak menyibukkan diri dengan 
yang lain.22 
Di dalam Al-Qur’an ada sekitar dua puluh lebih ayat yang berkaitan dengan 
salat, yang dijabarkan dalam tujuh ayat23. Di antaranya ayat mulia dalam firman 
Allah QS Hud/11: 114 
 ِﻢَِﻗأَو  َِﰲَﺮَﻃَةٰﻮَﻠﺼﻟٱ ﻔَُﻟزَِورﺎَﻬـﻨﻟٱﻦﻣﺎ ﻴﻟٱ ِﻞ  نِإ  َﳊٱ ِﺖَٰﻨَﺴ ُﺬﻳ َﱭِﻫ ٱ َّٔﻴﺴﻟ ِتﺎ  َﻚِﻟ َٰذ ِﻛذ ٰىَﺮ  َﻦِﻳﺮِﻛٰﺬِﻠﻟ 
Terjemahnya: 
“Dan dirikanlah salat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan bagian 
permulaan dari malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapus (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi 
orang-orang yang ingat”.24 
Ungkapan aqimisshalah dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa maksud dari 
mendirikan salat bukanlah sekedar melaksanakannya, tetapi sebuah jenis perhatian 
dan inayah kepada kewajiban ini, seperti keabsahan amalannya atau kelanggengan 
dan keterjagaannya. Atau menurut pendapat yang lain, penegakan salat adalah 
tujuannya. Hal itu dikarenakan ia diambil dari akar kata qiyam yang bermakna 
meluruskan cabang/ranting pohon. Bisa jadi dimungkinkan bahwa maksud darinya 
adalah lekas dan bersegera melakukannya.25 
                                                          
22Harjani Hefni, Komunikasi Islam, h. 199. 
23 Muhammad Fakir Mibadi, Fiqih Al-Qur’an, (Cet. I: Jakarta: Nur Al-Huda, 2014), h. 101-
102. 
24 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim Tajwid dan Terjemahnya, h. 
234. 
25Muhammad Fakir Mibadi, Fiqih Al-Qur’an, h. 102. 
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Secara lughawi atau arti kata salat mengandung beberapa arti, yang arti 
beragam itu dapat ditemukan contohnya dalam Al-Qur’an. Ada yang berarti “doa”, 
kata salat juga dapat berarti memberi berkah, sebagaimana terdapat dalam QS al-
Ahzab/33: 56 
 َﻪﻠﻟﭑﻧِإ  َٰﻠَﻣَو ُﻪَﺘَﻜِﺌۥ َنﻮﻠَﺼُﻳ ﻰَﻠَﻋ  ِﱯﻨﻟٱ  َٰﻳﻪﻴَﻠَﻋْاﻮﻠَﺻْاﻮُﻨَﻣاَءَﻦﻳِﺬﻟٱﺎَﻬـَﻳﺄ ﺴَْﺗاﻮُﻤﻠَﺳَوﺎًﻤﻴِﻠ 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya memberi berkah kepada Nabi. 
Wahai orang-orang yang beriman bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan padanya”.26 
Salat adalah kewajiban yang harus dilaksanakan setiap muslim, baik laki-laki 
maupun perempuan yang tidak dapat di tawar-tawar lagi. Ibadah salat menjadi media 
komunikasi yang sangat efektif bagi seorang hamba kepada Pencipta-Nya untuk 
menuangkan segala keluh kesah dan meminta segala sesuatu. Adapun terkait tentang 
pelaksanaan ibadah salat akan dijelaskan secara rinci berikut ini: 
a. Waktu-waktu salat fardu  
Salat yang fardu atau wajib dilaksanakan oleh tiap-tiap mukallaf (orang yang 
telah baliq lagi berakal) ialah lima kali sehari semalam. Disimpulkan bahwa waktu-
waktu salat lima waktu adalah:  
1) Duhur mulai condongnya matahari dari pertengahan langit sampai apabila 
baying-bayang suatu benda telah sama panjang dengan bendanya. 
2) Asar mulai dari habisnya waktu Duhur sampai terbenamnya matahari. 
3) Magrib mulai dari terbenamnya matahari hingga sampai hilangnya awan senja. 
                                                          
26
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim Tajwid dan Terjemahnya, h. 
426. 
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4) Isya’ mulai dari hilangnya awan merah hingga tengah malam, sebagian ulama 
Syafi’iyah menyatakan bahwa diperbolehkan (jawaz) sampai tiba waktu subuh. 
(HR. Muslim dari Abu Qatadah) 
5) Subuh mulai dari terbit fajar hingga terbitnya matahari.27 
Seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi, waktu-waktu salat sudah 
terjadwalkan sesuai dengan jadwal waktu berdasarkan perjalanan waktu atau jam. 
b. Hukum dan Dasar Hukum Salat 
Salat adalah kewajiban kita sebagai manusia kepada Tuhan pencipta-Nya 
yang jika dikerjakan mendapat pahala dan jika ditinggalkan mendapat dosa. Hukum 
salat adalah wajib ‘aini dalam arti kewajiban yang ditujukan kepada setiap orang 
yang telah dikenai beban hukum (mukallaf) dan tidak dapat diwakilkan 
pelaksanaannya kepada orang lain, kerena yang dikehendaki Allah dalam perbuatan 
itu adalah berbuat itu sendiri sebagai tanda kepatuhannya kepada Allah yang 
menyuruh. Adapun dasar kewajibannya dapat dilihat dari beberapa segi: 
1) Banyak sekali ditemukan perintah untuk mendirikan/melakukan salat, baik 
lafaz amar atau perintah, seperti lafaz aqimussahalah. Dalam kaidah ushul 
fiqih dikatakan bahwa pada dasarnya setiap perintah iti mengandung hukum 
wajib. 
2) Banyak sekali dalam Al-Qur’an pujian dan janji baik yang diberikan Allah 
kepada orang-orang yang mendirikan salat. firman Allah dalam QS al-
Baqarah/2: 3 
ﻦﻳِﺬﻟٱ  ُﺆﻳنﻮُﻨِﻣ ﻟِﭑﺑ ِﺐﻴَﻐ ﻗَزَرﺎِﳑَوَةٰﻮَﻠﺼﻟَﭑﻧﻮُﻤﻴُِﻘﻳَوﻢُﻬ َٰﻨ  َنﻮُﻘِﻔُﻨﻳ 
 
                                                          
27Ahmad Heryawan, Tuntutan Shalat Khusyu’ sempurna dan diterima (Jakarta : Pustaka 
Fitrah, 2008) h. 69 
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Terjemahnya: 
“Orang-orang yang beriman dengan yang gaib mendirikan salat dan 
menafkahkan sebagian dari rezki yang mereka terima”. 28 
3) Banyak celaan dan ancaman yang diberikan Allah kepada orang yang 
meninggalkan atau melalaikan salat.29 
c. Tujuan dan hikmah salat 
Tujuan utama di tetapkannya salat sebagai kewajiban atas manusia yang 
terpenting diantaranya supaya manusia selalu mengingat Allah yang telah 
menciptakannya. Hubungan langsung antara manusia dengan Allah Penciptanya 
adalah pada waktu manusia itu mengingat Allah yang biasa disebut zikir. Allah 
menyuruh memperbanyak zikir, baik dalam keadaan berdiri, duduk atau sambil 
berbaring Karena dengan zikir hati menjadi tenang. 
Adapun hikmah salat itu sendiri banyak dijelaskan Allah dalam al-Qur’an 
diantaranya ialah: 
1) Menjauhkan diri dari perbuatan keji dan mungkar seperti tersebut dalam QS. 
Al-Ankabut/29: 45 
ﺗٱ ُﻞ  ﺎَﻣ َﻲِﺣُوأ  َﻚَﻴِﻟإ  َﻦِﻣ ﻟٱ ِﻜ ِﺐَٰﺘ َﻨﺗ َةٰﻮَﻠﺼﻟٱ نِإ َةٰﻮَﻠﺼﻟٱ ِﻢَِﻗأَو ٰﻰَﻬ  ِﻦَﻋ ﻟٱ ِءﺎَﺸﺤَﻔ  ُ
ﳌٱَو ِﺮَﻜﻨ ِﻛﺬَﻟَو ُﺮ ﻛَأ ِﻪﻠﻟٱ ُﺮَـﺒ 
 َوَﻌﻳ ُﻪﻠﻟٱ ُﻢَﻠ ﺎَﻣ  َنﻮُﻌَـﻨﺼَﺗ  
Terjemahnya: 
“Bacalah kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad) 
dan dirikanlah salat, Karena sesungguhnya salat itu mencegah dari perbuatan 
keji dan mungkar. Dan ketahuilah  mengingat Allah (salat) itu lebih besar 
(keutamaanya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”.30 
                                                          
28 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim Tajwid dan Terjemahnya, h. 
2. 
29Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih, h. 21-22. 
30 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim Tajwid dan Terjemahnya, h. 
401. 
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2) Memperoleh ketenangan jiwa sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-
Ra’du/13: 28. 
ﻄَﺗَوْاﻮُﻨَﻣاَءَﻦﻳِﺬﻟٱ ﻦِﺌَﻤ ﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ ِﻛﺬِﺑ ِﻪﻠﻟِٱﺮ ِﻛﺬِﺑَﻻَأ ِﻪﻠﻟِٱﺮ ﻄَﺗ ﻦِﺌَﻤ ﻟٱ ُبﻮُﻠُﻘ 
Terjemahnya: 
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan merasa tentram hati mereka 
Karena mengingat Allah lah hati akan menjadi tenang”.31 
d. Syarat-syarat sah salat  
Jika seseorang memenuhi syarat-syarat diatas, selanjutnya adalah memenuhi 
berbagai aturan (berikut) agar salat memiliki nilai keabsahan ketika akan dilakukan. 
Jika diantara salah satu syarat tidak dipenuhi maka salat menjadi tidak sah, yaitu : 
1) Masuk waktu salat 
Salat sah dilakukan jika telah masuk waktunya. Sesungguhnya  salat itu adalah 
kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.   
2) Suci dari hadas besar dan kecil  
Hadas kecil adalah tidak dalam keadaan berwudhu dan hadas besar adalah 
belum mandi dari junub. Allah tidak akan menerima salat yang tanpa disertai 
bersuci. 
3) Suci badan, pakaian dan tempat salat dari najis. 
4) Menutup aurat 
Aurat adalah bagian penting dari tubuh yang tidak boleh dibiarkan terbuka 
ketika salat. Namun keadaanya yang bersih (suci) dan mampu menutupi aurat 
tubuh. Tidak sah shalat jika aurat tidak di tutup. 
 
                                                          
31 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim Tajwid dan Terjemahnya, h. 
252. 
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5) Menghadap kiblat  
Orang yang mengerjakan salat wajib menghadap kiblat kearah Masjidil Haram. 
e. Rukun salat  
Salat mempunyai rukun-rukun yang apabila satunya ditinggalkan maka tidak 
sempurna (sah) salatnya. Rukun-rukun tersebut adalah: 
1) Berniat, yaitu niat dihati untuk melaksanakan salat tertentu.Dan niata itu 
dilakukan bersamaan dengan melaksanakan takbiratulihramdan mengangkat 
kedua tangan, tidak mengapa kalau niat itu sedikit lebih dahulu dari 
keduanya. 
2) Membaca takbiratulikhram 
3) Berdiri bagi yang sanggup ketika melaksanakan shalat wajib. 
4) Membaca surat Al-Fatihah tiap rakaat salat fardhu dan salat sunnah.  
5) Ruku’  
6) Bangkit dari ruku’  
7) I’tidal (berdiri setelah bangkit dari ruku’) 
8) Sujud  
9) Bangkit dari sujud  
10) Duduk diantaara dua sujud 
11) Tuma’ninah ketika ruku’ sujud, beerdiri dan duduk 
12) Membaca tasyahudakhir serta duduk 
13) Membaca Salam  
14) Melakukan rukun-rukun shalat secara berurutan.32 
                                                          
32 Muhammad Abdul Tausikal. “Rukun-Rukun Shalat”, Blog Pribadi Muhammad Abdul 
Tausikal. https://muslim.or.id/6361-rukun-rukun-shalat.html (16 Juni 2016). 
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 Maka apabila seseorang menyalahi urutan rukun shalat sebagaimana yang 
sudah ditetapkan oleh Rasulullah saw, seperti mendahulukan yang semestinya 
diakhirkan atau sebaliknya, maka batallah shalatnya.33 
f. Hal-hal yang Membatalkan Salat 
Salat seseorang akan batal apabila ia melakukan salah satu diantara hal-hal 
berikut ini: 
1) Syarat-syarat untuk salat itu sendiri telah hilang seperti wudhu nya batal. 
2) Salah satu dari rukun salat itu tertinggal 
3) Secara sengaja mengucapkan ucapan diluar apa yang dibaca waktu salat. 
4) Secara sengaja melakukan perbuatan atau gerakan diluar yang dilakukan watu 
salat. 
5) Makan dan minum.34 
g. Bentuk-bentuk Salat 
Disamping salat fardhu yang lima terdapat beberapa bentuk salat yang 
pelaksanaannya dalam bentuk tertentu yang terkadang berbeda dengan salat fardhu 
yang biasa. Diantara bentuk-bentuk salat itu adalah: 
a. Salat berjamaah 
Yaitu salat yang dilakuan secara bersama-sama dengan dituntun oleh 
seseorang yang disebut imam. Hukum salat berjamaah itu adalah sunnat al-
muakkadhyaitu perbuatan yang dianjurkan dengan nilai pahala yang tinggi. 
Keutamaan salat berjamaah ini ditentukan untuk salat fardhu, sedangkan untuk salat 
sunnat seseorang dapat melakukannya berjamaah atau sendiri-sendiri. Cara 
melakukannya adalah dengan sepenuhnya mengikuti apa yang diklakukan imam 
                                                          
33 Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, Panduan Praktis Rukun Islam, h. 90-96. 
34Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih, h. 30. 
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yang menuntun salat berjamaah itu, walaupun mengubah bentuk salat ma’mun yang 
mengikuti bila ia salat secara sendiri. 
b. Salat Jumat 
Yaitu salat fardu yang dilakukan pada waktu zuhur hari jumat secara 
berjamaah. Salat jumat terdiri dari dua rakaat dan didahului oleh dua khutbah. 
Hukum salat jumat adalah fardhu ‘ain atas setiap laki-laki dewasa, yang sehat dan 
bukan dalam perjalanan. 
c. Salat hari raya 
Yaitu salat yang dilakukan pada hari Raya Idul Fitri dan idul adha secara 
berjamaah. Hukum salat hari raya itu adalah sunnah untuk setiap orang beriman dan 
wajib kifayah atas golongan orang-orang Islam, dengan arti bila telah ada yang 
melaksanakannya tidak berdosa orang lain yang tidak ikut salat hari raya tetapi bila 
tidak seorang pun yang melakukannya sehingga dalam lingkungan itu tidak 
terlaksana salat hari raya berdosa kaum muslim. 
d. Salat jenazah 
Salat jenazah ialah salat yang dilakukan atas jenazah secara langsung. Bila 
jenazah itu tidak berbeda di tempat disebut salat ghaib. Hukum salat jenazah secara 
langsung. Bila jenazah itu tidak berada di tempat disebut salat ghaib. Hukum salat 
jenazah adalah fardhu kifayah mengikuti apa yang sering dilakukan oleh Nabi.35 
 
 
 
 
                                                          
35 Prof. Dr. Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih, h. 32. 
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C. PengertianRemaja  
 Masa remaja merupakan salah satu diantara dua masarentang kehidupan 
individu, dimana terjadi pertumbuhan fisik yang sangat pesat.36 Istilah remaja dalam 
psikologi dikenal dengan adolescence yang berasal dari kata latin adolescere (kata 
bendanya adolecentia yang berarti remaja) yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh 
kearah kematangan”. Kematangan yang dimaksud bukan hanya kematangan fisik 
saja tetapi juga kematangan sosial dan psikologis.37 
 Berdasarkan bentuk perkembangan dan pola perilaku yang tampak khas bagi 
usia-usia tertentu, menurut Elizabeth B. Hurlock, masa remaja itu terbagi dalam dua 
kurun waktu yaitu masa remaja awal (usia 13/14 tahun- 17 tahun) dan masa remaja 
akhir (usia 17-21 tahun). Namun dalam pembagian tersebut dapat kita merangkaikan 
usia remaja yang dimaksud adalah sejak 13 tahun sampai 21 tahun.38 
 Terdapat ciri-ciri yang menionjol pada masa dewasa ini, namun antara remaja 
awal dan remaja akhir memiliki perbedaan yang perlu untuk diketahui. Masa remaja 
awal merupakan tahap awal memasuki masa remaja oleh Karena itu sifat kekanak-
kanakan masih menonjol, merasa ingin bebas melakukan apapun. Berebeda dengan 
masa remaja akhir yang telah hamper memasuki masa dewasa sehingga agak 
memudarnya sifat kekanak-kanakan dan muali terbentuknya sifat kedewasaan.  
 Remaja yang merupakan masa yang sangat peka terhadap ajaran agama dan 
akhlak, sehingga penanaman penciptaan kehidupan yang lebih baik sebagai seorang 
muslim yang harus diterapkan dalam pola asuh keluarga. Namun melihat fenomena 
                                                          
36Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja 
Rosdarya, 2004), h. 28. 
37 Trendi Ilmu, “Pengertian, Tahapan dan Ciri ciri Remaja”, Situs Resmi Trendi Ilmu. 
https://www.trendiilmu.com/2015/09/pengertian-tahapan-ciri-ciri-remaja.html?m=13# (September 
2015). 
38 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja BPK (Jakarta: Gunung Mulya), h. 15-16. 
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remaja yang banyak terjadi adalah, mereka lebih suka dengan kebebasan, sehingga 
tidak jarang banyak dari mereka kurang memperhatikan hakekatnya sebagai seorang 
hamba. Terlebih kurangnya pengetahuan agama yang menjadi dasar kehidupan. 
Dalam hal ini kewajiban, kewajiban seorang hamba terhadap Tuhannya ialah 
melaksankan perintah-Nya disebut ibadah.39 Salah satu bentuk ibadah yang 
diwajibkan untuk dikerjakan oleh seluruh umat muslim adalah salat. Salat merupakan 
salah satu kewajiban yang ditetapkan oleh Allah atas hamba sebagai ibadah sekaligus 
doa.40 
Jika melihat sekarang ini, sering kali remaja terlihat kurang memperhatikan 
pelaksanaan salat lima waktu. Apalagi salat berjamaah di masjid, kalau ada hanya 
ada sebagian kecil dari mereka, biasanya hanya terdiri dari satu saf jamaah saja 
itupun kebanyakan hanya orang tua.  
Meskipun salat bisa menjadi benteng remaja yang menghadapi liku-liku 
kehidupan ini, pengaruh yang besar dari pada masyarakat sekitar menyebabkan 
banyak yang mengesampingkan jamaah, hal ini dapat dilihat dari kebiasaan yang 
hanya duduk-duduk dengan teman sebayanya ketika azan dikumandangkan.  
                                                          
39Nurul Zuriyah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Presfektif Perubahan 
(Menggagas Pendidikan  Budi Pekerti Secara Konsektual dan Futuristik) (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2007), h. 28 
40Jamal Muhammad Elzaky, Buku Induk Mukjizat Kesehatan Ibadah (Jakarta: Zaman, 2011), 
h. 11 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau dari lisan 
orang-orang dan perilaku yang diamati.1 
Penelitian kualitatif bermaksud mengungkap situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, tidak hanya sebagai upaya mendeskripsikan 
data tetapi deskripsi tersebut hasil dari pengumpulan data yang sebenarnya.  
2. Lokasi Penelitian 
penelitian di laksanakan di Desa Lalombundi Kecamatan Pakue Kabupaten 
Kolaka Utara  Provinsi Sulawesi Tenggara 
B. Pendekatan  Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasidengan maksud untuk 
mendeskripsikan informasi-informasi yang berhubungan dengan peran 
mubaligAs’adiyah dalam meningkatkan pelaksanaan ibadah salat remaja di Desa 
Lalombundi Kecamatan Pakue Kabupaten Kolaka Utara dan juga mengenai upaya 
yang dilakukan muballigh As’adiyah dalam meningkatkan pelaksanaan ibadah salat 
remaja, serta hambatan-hambatan yang dihadapi mubalig As’adiyah. 
 
                                                           
1Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi(Bandung: PT.RemajaRosda Karya, 
2006), h. 3. 
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C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini sumber data yang di gunakan ada dua yakni: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau 
tangan pertama dilapangan.2 Data primer yang dimaksud adalah data yang diperoleh 
secara langsung dari bebepa informan di lapangan yang erat kaitannya dengan 
masalah yang diteliti, yaitu imam desa, sekretaris dakwah As’adiyah, mubalig 
As’adiyah, remaja, dan masyarakat setempat. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang mendukung data primer yang 
diperoleh dari bermacam-macam literature seperti buku-buku, dokumen, maupun 
referensi yang terkait dengan tema penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan cara sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yan diteliti baik secara 
langsung maupun  tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan 
dalam penelitian. Secara langsung adalah terjun ke lapangan terlibat seluruh 
pancaindra. Secara tidak langsung adalah pengamatan yang dibantu melalui  media 
visual/audiovisual, misalnya teleskop, handycamp, dan lain lain. Namun yang 
terakhir ini dalam penelitian kualitatif berfungsi sebagai alat bantu karena yang 
sesungguhnya observasi adalah pengamatan langsung pada “natural setting” bukan 
                                                           
2 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Cet. III: Jakarta; Kencana Pranada 
Media Group, 2008), h.41. 
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setting yang sudah direkayasa. Dengan demikian pengertian observasi penelitian 
kualitatif adalah pengamatan langsung terhadap objek untuk mengetahui keberadaan 
objek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya mengumpulkan data penelitian.3 
Adapun macam-macam teknik observasi, yaitu: 
a. Observasi Partisipatif dan Non Partisipatif 
Observasi partisipatif merupakan seperangkat strategi penelitian yang 
tujuannya adalah untuk mendapatkan satu keakraban yang dekat dan mendalam 
dengan satu kelompok individu dan perilaku mereka melalui satu keterlibatan yang 
intensif dengan orang dilingkungan alamiah mereka.  
Observasi non partisipatif adalah observasi yang dilakukan dimana peneliti 
mengamati perilaku dari jauh tanpa ada interaksi dengan subjek yang sedang diteliti. 
Observasi partisipan sama halnya dengan istilah pengamatan biasa.  
b. Observasi Terus Terang atau Tersamar 
Suatu etika ilmiah menginginkan penelitian dilakukan secara terbuka. Peneliti 
dalam melakukan pengumpulsan data menyatakan terus terang kepada sumber data, 
baahwa ia sedang melakukan penelitian.  
c. Observasi tidak Terstruktur 
Maksud dari observasi tak terstruktur adalah bawhwa instrument observasi 
tidak dipersiapkan secara sistematis dari awal karena peneliti belum tahu pasti apa 
yang akan terjadi, jenis data apa yang sedang berkembang dan dengan cara apa data 
baru itu paling sesuai untuk dieksplorasi. Dalam melakukan pengamatan penetliti 
                                                           
3Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 105. 
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tidak menggunakan instrument yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu 
pengamatan.4 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non partisipan. Selama 
penelitian berlangsung peneliti bertindak sebagai penonton yakni menyaksikan atau 
memperhatikan dari luar objek yang diteliti, yakni peneliti mengamati peranan yang 
dilakukan oleh mubalig As’adiyah dalam meningkatkan ibadah salat remaja di Desa 
Lalombundi Kecamatan Pakue Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. 
2. Metode Wawancara 
Dalam bentuk yang paling sederhana wawancara terdiri atas sejumlah 
pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan diajukan kepada seseorang mengenai 
topik penelitian secara tatap muka, dan peneliti merekam jawaban-jawabannya 
sendiri. Wawancara dapat didefinisikan sebagai interaksi bahasa yang berlangsung 
antara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang, yaitu yang 
melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti 
yang berputar disekitar pendapat dan keyakinannya.5 
Wawancara dalam penelitian kualitatif terdiri atas: 
a. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam dilakukan dalam konteks observasi partisipasi. Peneliti 
terlibat secara intensif dengan setting penelitian terutama pada keterlibatannya dalam 
kehidupan informan. Wawancara mendalam adalah suatu proses mendapatkan 
informasi untuk kepentingan penelitian dengan cara dialog antara peneliti sebagai 
                                                           
4
 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 119-120. 
5 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis  Data (Jakarta: PT. Raja grafindo Persada, 
2010), h. 37. 
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pewawancara dengan informan atau yang memberi informasi dalam konteks 
observasi partisipasi.6 
Dialog antara peneliti dengan yang diteliti (informan/interviewee) memberi 
kesan bahwa sudah terjalin suatu hubungan yang intens antara peneliti dengan 
informan. Hal ini menjelaskan bahwa wawancara mendalam didasari oleh keakraban 
yang salah satunya dibangun karena peneliti sudah membangun suasana 
“rapport”dengan lingkungan penelitian. Peneliti dalam dialog berperan sebagai 
“trigger” yang menjadi pemimpin pemicu munculnya jawaban-jawaban yang 
mendalam dan “crusial” untuk penelitian dari informan yang menguasai dan 
memahami data/informan.7 
b. Wawancara Bertahap 
Bila wawancara mendalam, peneliti berbaur dan mengambil bagian aktif 
dalam situasi sosial penelitian, maka wawancara bertahap adalah wawancara yang 
mana peneliti melakukannya dengan sengaja datang berdasarkan jadwal yang 
ditetapkan sendiri untuk melakukan wawancara dengan informan dan peneliti tidak 
sedang observasi partisipasi, ia bisa tidaaak terlibat intensif dalam kehidupan sosial 
informan, tetapi dalam kurun waktu tertentu, peneliti bisa datang berkali-kali untuk 
melakukan wawancara. Sifat wawancaranya tetap mendalam tetapi dipandu oleh 
pertanyaan-pertanyaan pokok. Istilah lain dari bertahap bisa disebut juga wawancara 
dengan merujuk pada pokok-pokok wawancara.8 
Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan wawancara 
bertahap dengan nasrasumber/informan, denga mempersiapkan pertanyaan-
                                                           
6 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 130. 
7Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif , h. 131. 
8Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif , h. 131. 
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pertanyaan pokok, sesuai dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan topik 
permasalahan. Peneliti mewawancarai diantaranya yaitu: Imam Desa, Mubalig 
As’adiyah, Sekretaris Dakwah As’adiyah, Orang Tua Remaja dan Remaja. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa catatan atau 
dokumen yang tersedia serta pengambilan gambar disekitar objek penelitian yang 
akan dideskripsikan kedalam pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan 
hasil akhir penelitian. Dengan demikian peneliti dapat mempelajari dokumen yang 
berhubungan dengan peran mubalilg As’adiyah dalam meningkatkan ibadah salat 
masyarakat di Desa Lalombundi. Berkenaan dengan kegiatan penelitian maka 
berbagai macam dokumentasi yang penulis gunakan antara lain buku-buku, foto-foto, 
arsip-arsip, dan tulisan ilmiah yang berkenaan dengan objek yang akan diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang di gunakan oleh peneliti 
dalam kegiatan meneliti, yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrument penelitian yang digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data-data yang ada berkaitan dengan objek yang akan 
diteliti adalah pedoman wawancara (interview guide), kemudian di dukung dengan 
alat untuk merekam hasil wawancara (tape recorder), buku untuk tempat mencatat 
pertanyaan serta hasil wawancara, dan kamera sebagai alat dokumentasi. 
F. Teknik pengolahan dan Analisis Data 
Proses pengolahan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah 
diperoleh dari penelitian dilapangan, yaitu dari hasil observasi yang telah dituliskan 
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dalam bentuk catatan lapangan, hasil wawancara serta dokumentasi berupa buku, 
gambar, foto, dan sebagainya untuk diklasifikasikan dan dianalisa dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. 
Proses analisis data ditempuh yaitu proses reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpulan, akan dijelaskan lebih rinci berikut ini: 
1. Mereduksi data  
Ketika peneliti mulai melakukan penelitiantentu saja akan mendapatkan data 
yang banayk dan relative beragam dan bahkan sangat rumit. Itu sebabnya, perlu 
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Data yang diperoleh ditulis dalam 
bentuk laporan atau data terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang 
diperoleh, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang 
penting. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disderhanakan bahwa sejumlah 
data yang terkumpul melalui teknik observasi, teknik wawancara, dan dokumentasi 
digabung menjadi satu kemudian dicoba untuk dibakukan dan dolah serta dipilah-
pilah menurut jenis atau golongan pokok  bahasannya. Karena data yang diperoleh 
masih bentuk uaraian panjang maka sangat perlu untuk direduksi. 
2. Penyajian data  
langkah selanjutnya sesudah mereduksi data adalah menyajikan data (Data 
Display). Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam 
berbagai bentuk seperti table, grafik dan sejenisnya. Labih dari itu, penyajian data 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya.  
45 
 
 
Adapun fungsi penyajian data disamping untuk memudahkan dan memahami 
apa yang terjadi, juga untuk merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dipahami tersebut. 
3. Conclusion Drawing/Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Dengan demikian kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan maslah yang dirumuskan sejak awal, 
tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah peneliti berada dilapangan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada. Temuan dapat beruba deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih belum jelas atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.9 
Verifikasi dilakukan untuk memeriksa dan mencocokkan kebenaran data yang 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah itu menarik 
kesimpulan dari hasil penelitian tentang peranan mubalig As’adiyah dalam 
meningkatkan pelaksanaan ibadah salat remaja di Desa Lalombundi Kecamatan 
Pakue Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. 
                                                           
9
 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 218-220. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Singkat Desa Lalombundi 
Desa Lalombundi merupakan salah satu Desa yang terletak di Provinsi 
Sulawesi Tenggara. Secara administratif, Desa Lalombudi masuk dalam Kecamatan 
Pakue, Kabupaten Kolaka Utara. Sebagai bagian dari pemerintahan Republik 
Indonesia, Desa Lalombundi membentuk pemerintah Desa. jalan menuju kota belum 
bagus. Perjalanan dapat ditempuh dengan kendaraan roda 2 (dua) dan kendaraaan 
roda 4 (empat). Untuk mengetahui secara jelas letak geografis Desa Lalombundi, 
maka penulis akan mengemukakan batas-batas Desa sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Alipato 
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Puurau 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Mawewe Utara 
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Toaha 
2. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk di Desa Lalombundiyaitu 1026 jiwa yang berdasarkan 
sensus penduduk dari data statistik 2017.Yang terdiri dari laki-laki 538 jiwa, 
sedangkan perempuan 488 jiwa. Dengan jumlah kepala keluarga (KK) yaitu 276 KK.  
3. Keadaan Sosial Ekonomi 
Penduduk Desa Lalombundi pada umumnya adalah petani Karena memang 
terletak di wilayah pedesaan. Bidang pertanian yang mayoritas mereka geluti adalah 
perkebunan rakyat kakao, nilam dan cengkeh. Ada juga sebagian kecil yang menjadi 
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Pegawai Negeri Sipil, Guru Agama, Mubalig dan sebagian lagi bergerak dibidang 
wiraswasta. Untuk remaja di Desa Lalombundi berjumlah 50 orang, ada yang masih 
menempuh jenjang pendidikan, ada yang berprofesi sebagai petani, otomotif dan 
pengiring musik elekton 
4. Keadaan Agama 
Mengenai keadaan umat beragama masyarakat di Desa Lalombundi 
Kecamatan Pakue Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara yang 
kesuluruhan adalah umat Islam. Di Desa Lalombundi terdapat tiga masjid, yaitu: 
a. Masjid Al-Ikhlas di Dusun  Jalan Lomo 
b. Masjid Jabal Nur di Dusun Gunung Cokelat 
c. Masjid Babul Khair di Dusun Gunung Kajang 
Dapat penulis gambarkan pada penelitian ini, bahwa pelaksanaan salat jamaah 
lima waktu hanya rutin diadakan di dua masjid yankni di Masjid Al-Ikhlas dan 
Masjid Jabal Nur. Di kedua masjid ini pula setiap tahunnya mendatangkan mubalig 
As’adiyah. Sedangkan untuk pengurus Masjid Babul Khair sendiri tidak rutin 
mendatangkan mubalig As’adiyah dengan alasan tidak memiliki kesanggupan dalam 
hal pemberian honor atau tarif kepada mubalig.  
Telah peneliti kemukakan pada pembahasan sebelumnya, bahwa sudah 
menjadi agenda rutin setiap Desa di Kolaka Utara mendatangkan mubalig As’adiyah 
melalui divisi Majelis Dakwah dan Fatwa di bawah naungan Pengurus Besar 
As’Adiya, agenda ini telah berlangsung selama 20 tahu terakhir, hanaya saja 
intensitasnya tidak merata di semua masjid. Sehingga pada penelitian yang dilakukan 
peneliti di tahun 2017 dapat di gambarkan bahwa minat pelaksaan ibadah salat remaja 
di Dusun Gunung Kajang sangat rendah, jika dibandingkan dengan Dusun Jalan 
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Lomo dan Gunung Cokelat. Dapat peneliti gambarkan juga bahwa kegiatan 
keagamaan seperti Majelis Taklim di Desa Lalombundi belum ada. 
5. Pendidikan 
Tingkat pendidikan di Desa Lalombundi bervariasi yaitu, S1, SMA, SMP, SD 
dan putus sekolah. Di Desa Lalombundi terdapat beberapa sekolah-sekolah 
diantaranya: Tamak Kanak-kanak (TK) sebanyak 2, Sekolah Dasar (SD) sebanyak 1. 
Untuk sekolah yang berbasis Agama di Desa Lalombundi belum ada. 
B. Aktivitas Ibadah Salat Remaja Sebelum Adanya Mubalig As’adiyah Di Desa 
Lalombundi Kecamatan Pakue Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi 
Tenggara 
As’adiyah sebagai lembaga dakwah dapat dikatakan sebagai pelayan 
masyarakat. Kemampuan penguasaan Bahasa daerah mubalig menjadi kelebihan 
tersendiri yang dimiliki. Keberadaan mubalig As’adiyah di Desa Lalombundi, 
memberikan perubahan di tengah masyarakat. Pada bulan suci Ramadhan selalu 
membawa suasana yang lain dari pada hari-hari biasa, dilihat dari antusias 
masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan keagamaan, terkhusus dalam hal 
pelaksanaan ibadah salat, jumlah jamaah kadang melebihi kapasitas masjid. Hal ini 
dikatakan oleh H. Andi Ansar, bahwa: 
“Terdapat perbedaan yang signifikan saat memasuki bulan Ramadhan, daya  
tariknya tentu mubalig As’adiyah yang didatangkan, dari segi pemaparan 
materi saat membawakan ceramah menarik perhatian masyarakat karena tidak 
membosankan, sesekali di selingi humor dan saat memimpin salat berjamaah 
bacaannya enak didengar. Inilah yang menjadi motivasi masyarakat sehingga 
antusias salat berjamaah di masjid terutama pada waktu salat magrib, isyah 
dan subuh.”1 
 
 
                                                           
1 H. Andi Ansar (45), Imam Desa Lalombundi. Wawancara, Lalombundi  28 Mei 2017. 
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Hal senada di ungkapkan oleh Wardiman: 
“Memang disetiap bulan Ramadhan membawa suasana yang berbeda, 
masyarakat antusias, berlomba-lomba ke masjid. Disebabkan karena ada daya 
Tarik tersendiri, yakni dengan di datangkannya mubalig sebagai imam 
sekaligus membawakan ceramah di masjid, kemudian juga diketahui bahwa 
amalan yang dilakukan di bulan Ramadhan itu pahalanya berlipat ganda, 
inilah yang mendorong masyarakat lebih antusias dibandingkan dengan 
sebelum masuknya Ramadhan.”2 
Sebagaimana pada pembahasan sebelumnya seorang mubalig berperan 
sebagai pemimpin masyarakat, sebagai panutan, keberadaannya sangat memegang 
peranan penting dalam menumbuh kembangkan insan-insan atau sumber daya 
manusia yang berkualitas beriman dan bertaqwa serta berakhlak yang baik sehingga 
remaja di Desa Lalombundi tetap antusias melaksanakan perintah Allah dalam hal ini 
melaksanakan ibadah salat. 
Kesadaran remaja dalam pelaksanaan ibadah salat di Desa Lalombundi sangat 
rendah karena kurangnya pengetahuan tentang agama. Penulis juga dapat 
menggambarkan beberapa hal lain mengenai masyarakat Desa Lalombundi yang 
menyimpang dari syariat Islam, yakni: budaya animisme, tidak menghargai orang tua, 
bahkan terjadi pertikaian yang disebabkan karena meminum khamar, hingga 
kehilangan akal sehatnya. Yang meminum khamar bukan dari kalangan remaja saja 
tapi juga orang-orang dewasa. Maka dalam menjalankan tugas sebagai agen of 
change, hal tersebut menjadi tantangan bagi mubalig. 
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Tokoh 
Agama Desa Lalombundi, H. Shaleh mengatakan: 
“Mubalig merupakan pemeran utama dalam memberikan bimbingan dan 
nasehat kepada remaja, namun peran orang tua juga sangat diperlukan, 
terlebih pemberian nasehat atau menyekolahkan anak disekolah keagamaan”. 
                                                           
2 Wardiman (20) Mahasiswa. Wawancara, Jalan Lomo 28 Februari 2018. 
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Namun beberapa perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja khusunya 
di Desa Lalombundi lebih disebabkan oleh faktor lingkungan”.3 
Memang dalam meningkatkan kesadaran remaja masa kini juga tidak bisa 
lepas dari kedua orang tua baik dari ayah/ibu karena mereka menentukan perilaku 
anak remajanya. Orang tua yang taat beribadah dan sering melaksanakan salat 
berjamaah di Masjid akan lebih mudah diikuti atau dicontoh oleh anak-anaknya. 
Walaupun demikian, tidak dapat dipungkiri sebagai anak yang orang tuanya 
memberikan contoh dan akhlak yang benar anak remajanya masih melakukan 
penyimpanan moral yang bertentangan dengan apa yang telah diperintahkan Allah 
dan Rasulnya. 
Dalam hal ini,remaja yang ada di Desa Lalombundi yang menjadi faktor 
utama mereka tidak melaksanakan ibadah salat adalah : 
1. Kurangnya Pengetahuan tentang Agama Islam 
Umat yang beragama tentunya agama merupakan pedoman yang harus 
ditaati dan dijadikan tuntunan dalam kehidupan, agama merupakan pandangan hidup 
yang menjadikan  manusia pandai bersyukur. Beragama Islam merupakan anugrah 
dan hidayah besar dalam hidup. Sebagai umat Islam sudah sepatutnya menjadikan 
seluruh ajaran agama sebagai kebutuhan dalam hidup dan sebagai motivasi untuk 
mengamalkan ajarannya.4 
Agama mempunyai kedudukan dan peran yang sangat penting dan strategis, 
utamanya sebagai landasan spiritual, moral dan etika dalam hidup dan kehidupan 
umat manusia. Agama sebagai sistem nilai seharusnya dipahami, dihayati dan 
                                                           
3 H. Shaleh (40), Tokoh Agama Desa Lalombundi.Wawancara. Lalombundi 28 Mei 2017. 
4 Jusrianti, “Peran Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan  Kesadaran Salat Berjamaah 
Bagi Remaja di Lingkungan Tanah Harapan Kecamatan Bonto Bahari Kab. Bulukumba”, Skripsi 
(Makassar Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alaudddin, 2017), h. 44. 
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diamalkan oleh seluruh pemeluknya baik dalam kehidupan individu, keluarga, 
maupun dalam kehidupan masyarakat. 
Realitas keberagamaan dalam kehidupan di Desa Lalombundi dapat dilihat 
dari  kurangnya kesadaran remaja melaksanakan salat dan salat. Faktor penyebabnya 
adalah kurangnya pemahaman tentang ajaran Islam. Sebangaimana yang dikemukan 
oleh H. Andi Ansar bahwa: 
“Pada waktu salat, anak remaja sibuk dengan kegiatan yang mereka lakukan    
tanpa melakukan salat berjamaah di masjid, semua itu terjadi memang Karena 
pemahaman mereka yang kurang akan pentingnya melaksanakan ibadah, 
dalam hal ini ibadah salat”.5 
Berawal dari ketidaktahuan akan larangan dan perintah Allah swt. Begitupun 
yang dikemukakann oleh Irmayani bahwa: 
“Kebanyakan remaja yang ada di Desa Lalombundi lebih memilih tinggal 
duduk pada saat azan berkumandang daripada menunaikan salat berjamaah di 
Masjid, bahkan diantara mereka kebanyakan tidak menunaikan ibadah salat. 
Hal ini tentu disebabkan oleh kurangnya pemahaman mereka terkait ilmu 
agama, terlebih banyak orang tua yang juga tidak paham agama, sehingga 
anak-anak mereka juga menjadi lemah pemahamannya terhadapa Islam”.6 
Minimnya pemahaman tentang ajaran agama di Lingkungan ini menjadikan 
remaja tidak mampu membedakan mana yang bisa mendatangkan maslahat dan mana 
yang bisa menghindarkan mudaratbagi dirinya. Pernyataan ini berdasarkan 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan remaja di Desa Lalombundi sebagai 
berikut: 
“Kurangnya pemahaman tentang ajaran Islam menjadikan remaja tidak sadar 
akan kewajibannya beribadah kepada Allah swt. lebih mementingkan duniawi, 
misalnya nongkrong bersama teman kadang juga menjadi penyebab lalai 
menjalankan ibadah salat”.7 
                                                           
5 H. Andi Ansar (45 Tahun), Imam Masjid, Wawancara, Lalombundi, 29 Mei 2017. 
6 Irmayani (22Tahun ), Guru Agama, Wawancara, Lalombundi, 29 Februari 2018. 
7 Wardiman (20), Mahasiswa. Wawancara, Jalan Lomo 28 Februari 2018. 
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Adapun hal yang menjadi penyebab dari minimnya pemahaman tentang ajaran 
agama adalah kurangnya kesadaran remaja tentang pentingnya pendidikan. Dapat 
penulis gambarkan bahwa dari kurang lebih 50 orang remaja, hanya 15 orang diantara 
mereka yang melanjutkan pendidikan ke jenjang Perguruan Tinggi, ada yang hanya 
sampai di jenjang SMA, SMP, SD, bahkan ada di antara mereka yang buta huruf. Hal 
ini di benarkan oleh Nurlinda: 
“Sebagian besar remaja yang putus sekolah karena kurangnya dorongan dari 
orang tua, dan memang notabenenya masyarakat Desa Lalombundi berlatar 
belakang pendidikan yang rendah, mayoritas adalah petani sehingga 
diturunkan pula ke anak-anak mereka, dengan anggapan menempuh 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi hanya membuang-buang uang”.8 
 
Rosniyati SH.Menambahkan: 
“Faktor ekonomi juga menjadi kendala orang tua untuk menyekolahkan 
anaknya tinggi-tinggi. Selain itu memang ada diantara remaja yang 
memutuskan sendiri untuk tidak melanjutkan pendidikan, dengan alasan 
bosan belajar, mau meringankan beban orang tua dan lain sebagainya. Tapi 
kembali lagi bahwa di Desa Lalombundi mayoritas penduduknya berprofesi 
sebagai petani yang tentunya berlatar belakang pendidikan rendah, sehingga 
tidak menyadari pentingnya pendidikan untuk anak, terlebih terkait ilmu 
agama. Karena kurangnya pemahaman remaja terhadap Islam memicu 
terjadinya perilaku menyimpang, tidak mengetahui hakikatnya sebagai hamba 
Allah yang memiliki kewajiban melaksanakan segala perintah-Nya dan 
menjauhi apa yang dilarang Allah swt. di Desa Lalombundi hal inilah yang 
menjadi faktor utama sehingga tingkat kesadaran remaja untuk menunaikan 
ibadah salat sangat kurang”.9 
Pendidikan memiliki pengaruh besar terhadap tindakan seseorang. 
Kemampuan orang tua untuk mendidik para  remaja tentang sejauh mana pendidikan 
orang tuanya.  Semakin tinggi pengetahuan keagamaan seorang akan semakin baik 
pula dalam memberikan didikan kepada anak-anaknya. Sebaliknya semakin rendah 
pendidikan agama seseorang berarti akan rendah pula kemampuan mereka mendidik 
anak-ankanya.  
                                                           
8 Nurlinda (22), Pegawai,Wawancar. Gunung Cokelat, 28 Februari 2018. 
9 Rosniyati SH,  (45) Ibu Rumah Tangga. Wawancara. Gunung Kajang, 28 Februari 2018.. 
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2. Sifat malas  
Faktor ini merupakan hal yang tidak asing bagi remaja yang malas 
melaksanakan salat. Untuk melakukan aktifitas yang lain alasan ini juga sering 
diungkapkan baik diri sendiri maupun orang lain, faktor kemalasan ini memang tak 
bisa dipungkiri, membawa dampak yang negatif. Rasa malas sebenarnya bersifat 
hanya sementara apabila seseorang mampu untuk mengendalikan sifat tersebut, 
menurut Arwini, bahwa: 
“Masih ada keinginan untuk belajar tentang agama seperti orang lain namun 
faktor kemalasan sehingga tidak belajar kembali, tapi memang sebagian dari 
remaja malas sudah menjadi budaya, di samping mereka juga lebih 
mementingkan kesenagan sesaat”.10 
Salah seorang remaja di Desa Lalombundi juga mengatakan: 
“Yang paling banyak menjadi alasan tidak malaksanakan ibadah salat adalah 
karena adanya rasa malas, apalagi karena ada aktivitas lain yang dianggap 
lebih penting seperti tidur, dan nongkrong”.11 
Hal senada di ungkapkan oleh Budi: 
“Sifat malas ini meskipun dampaknya telah terdeteksi yaitu negatif, tapi 
masih susah dihilangkan apalagi dalam masalah ibadah, saat berkumpul 
bersama teman cerita tidak jelas lebih di sukai di banding melaksanakan 
kewajiban”. 
Dalam keadaan seperti apapun, malas memang  selalu ada namun untuk 
mengatasi ini selain kesadaran pribadi, harusnya juga terdapat dorongan dari 
lingkungan sekitar untuk terus mempelajari agama sebagai bekal untuk meraih 
keselamatan dunia dan akhirat. 
 
 
 
                                                           
10 Arwini (19), warga Desa Lalombundi, Wawancara, Lalombundi, 29 Maret 2018. 
11 Mita (19), Siswa, Wawancara, Lalombundi, Wawancara, Lalombundi 28 Februari 2018. 
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3. Faktor Lingkungan Masyarakat  
Lingkungan masyarakat adalah sebagai tempat berlangsungnya proses 
pendidikan Islam setelah Masjid dan Sekolah. Seperti yang diungkapkan oleh 
Rosniyati, SH.: 
“Faktor lingkungan pengaruhnya sangat besar, dimana apabila berteman 
dengan oreng baik maka akan ikut baik pula, sebaliknya berteman dengan 
teman yang buruk maka akan terbawa arus menjadi pribadi yang buruk pula. 
Meskipun dilingkungan keluarga telah dibekali ilmu agama namun melihat 
keadaan di Desa Lalombundi para remaja suka dengan yang namanya 
perkumpulan, sehingga waktu untuk dirumah atau berkumpul dengan keluarga 
menjadi sedikit. Inilah yang membuat mereka lebih banyak mendapat 
pengaruh dari teman sebayanya dibandingkan apa yang di ajarkan oleh orang 
tua dirumah”.12 
Pengaruh Lingkungan juga mempunyai peranan yang besar terhadap 
kesadaran remaja dalam pelaksanaan ibadah salat. Lingkungan masyarakat yang 
mempunyai kebiasaan buruk, akan memberi pengaruh pada remaja yang ada pada 
masyarakat tersebut, demikian pula sebaliknya. Dapat dikatakan bahwa masyarakat 
merupakan lembaga pendidikan non formal yang kedua setelah rumah tangga. 
Lingkungan sekitar tidak terlalu baik dan tidak menguntungkan bagi 
pendidikan dan perkembangan anak remaja. Melihat kemalasan remaja dalam 
pelaksaan ibadah salat maka lingkungan juga memiliki peran penting. Remaja yang 
tinggal di lingkungan yang tidak kondusif seperti lingkungan yang sebagian 
penduduknya yg memiliki minat yang rendah dalam melakasanakan salat maka akan 
berpengaruh pada diri remaja. Lingkungan yang dibutuhkan oleh remaja adalah 
lingkungan yang Islami, yang mendukung perkembangan mereka secara positif dan 
menuntun mereka pada kepribadian yang benar. Lingkungan Islami akan memberi 
kemudahan dalam pembinaan akhlak remaja. 
                                                           
12Rosniyati SH. (45) Ibu Rumah Tangga. Wawancara. Gunung Kajang,28 Februari 2018.. 
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4. Faktor Media Sosial 
Dengan kemajuan teknologi dan informasi, membawa dampak positif dan 
negatif bagi masyarakat, terkhusus untuk kalangan remaja. Namun media sosial ini 
posisinya netral, tergantung pengguna akan mengarahkan kemana. Mengenai tingkat 
pelaksanaan ibadah salat remaja sedikit banyaknya di pengaruhi oleh kehadiran sosial 
media, remaja lebih memilih meluangkan banyak waktu untuk chatting dengan 
orang-orang yang dikenal maupun yang tidak dikenal di bandingkan menunaikan 
kewajiban sebagai seorang muslim. Di Desa Lalombundi bisa dikatakan 90% 
pengguna aktif media sosial. Bukan hanya lalai melaksanakan salat, bahkan banyak 
terjadi hal-hal yang tidak di inginkan. Hal ini sejalan dengan yang katakana oleh 
Nurlinda: 
“Penggunaan sosial media oleh remaja menjadi penyebab terjadinya putus 
sekolah, pernikahan dini, dan hal-hal lainnya yang tidak diharapkan. Ada 
beberapa orang tua mereka yang tidak paham akan dampak dari penggunaan 
sosial media terhadap anak sehingga mereka bebas tanpa ada peringatan dari 
orang tua. Dari penggunaan sosial media menjadikan sebagian remaja di Desa 
Lalombundi menjadi pribadi yang buruk, seperti munculnya sifat malas, tidak 
mendengarkan nasehat orang tua bahkan ada yang berani melawang orang 
tua”.13 
 
C. Upaya Mubalig As’adiyah dalam meningkatkan pelaksanaan ibadah sholat 
remaja di Desa Lalombundi Kecamatan Pakue Kabupaten Kolaka Utara 
Provinsi Sulawesi Tenggara 
Misi dakwah yang terkandung dalam ajaran Islam dan sebagaimana 
dicontohkan oleh Nabi, para sahabat dan tabi’in akan terus berlangsung sepanjang 
zaman. Dengan usaha keras dan perjuangan panjang, beliau menjalankan misi itu, 
sehingga tidak jarang menemui tantangan, hambatan dan rintangan.  
                                                           
13 Nurlinda (22), Pegawai, Wawancar. Gunung Cokelat, 28 Februari 2018. 
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Mubalig berperan sebagai penerang dan penyebar pesan Islam. dengan begitu, 
jelas bahwa dakwah islam kaitannya dengan amar makruf nahi mungkar adalah suatu 
kewajiban yang harus dilestarikan secara intensif dari generasi ke generasi hingga 
akhir zaman.14 Mubalig sebagai pelanjut risalah Rasulullah saw. dalam membangun 
dan mewujudkan masyarakat yang rabbani dan tentunya berdasar pada Al-Quran dan 
Hadits Rasulullah, seorang mubalig di tuntut memiliki sifat jujur, ikhlas, berdakwah 
berdasarkan kepada hujjah yang jelas, tidak pemarah, lemah lembut, sabar, kasih 
sayang, pemaaf, merendahkan diri, mengamalkan ajaran-ajaran Islam agar menjadi 
panutan yang baik.  
Mubalig sebagai seorang pengemban dakwah harus memahami kondisi 
masyarakat yang menjadi sasarannya, tugas mubalig dalam menyampaikan dakwah 
sama halnya dengan kedudukan seorang psikolog, yakni membentuk watak manusia 
sesuai ajaran agama Islam. Mubalig juga mempunyai peranan untuk memotivasi 
kaum muslimin dalam melaksanakan syari’at Islam yakni beribadah kepada Allah 
swt. Karena sesungguhnya tujuan hidup umat manusia adalah untuk beribadah kepada 
Allah swt. sebagaimana firmannya dalam QS al-Zariyat/51:56: 
ﻘَﻠَﺧﺎَﻣَو ُﺖ  ِﳉٱ ﻦ  ِﻹٱَو ِنوُﺪُﺒﻌَِﻴﻟ ﻻِﺈَﺴﻧ 
Terjemahnya: 
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan untuk menyembah 
kepada-Ku”.15 
                                                           
14 Arifuddin, Metode Dakwah dalam Masyarakat, (Cet I; Alauddin University Press: 
Makassar, 2011), h. 29. 
15
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim Tajwid dan Terjemahnya, 
(Surabaya: Halim, 2013), h. 523. 
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Di bawah ini dijelaskan lebih terperinci mengenai tugas dan fungsi Mubalig 
yaitu: 
a. Meluruskan aqidah 
Fenomena dalam masyarakat muslim khususnya di pedesaan, yakni banyak 
menunjukkan adanya perbuatan syirik atau menggunakan perantara untuk meminta 
sesuatu kepada Allah dan khurafat yang di lakukan muslimin, ia percaya pada 
kekuasaan Allah, tetapi ia juga percaya pada kekuatan-kekuatan di luar kekuatan 
Allah. Ia menempatkan ke-Esaan Allah dengan dibarengi kekuatan-kekuatan lain dan 
inilah yang di sebut sebagai tindakan syirik. Hal ini yang masih banyak di lakukan 
oleh masyarakat Desa Lalombundi, seperti yang dikatana oleh Ali Akbar: 
“Untuk masalah ini, memang hal yang agak sulit untuk dihilangkan, namun 
kami berusaha mengikis sedikit demi sedikit dengan membawakan materi 
ceramah tentang akibat ataupun ganjaran dari perbuatan yang menyimpang di 
tengah masyarakat”.16 
Menghadapi tipologi masyarakat seperti ini, keberadaan mubalig berfungsi 
meluruskan kembali anggota masyarakat tersebut dan mengantar mereka kepada 
kesucian aqidah. Upaya meluruskan sesuatu yang berdiri di atas keyakinan bukanlah 
hal yang mudah, karena segala sesuatu yang berdiri di atas pondasi keyakinan sangat 
sulit dan membutuhkan waktu dalam mengubahnya 
b. Memotivasi umat beribadah dengan baik dan benar. 
Banyak pendapat umum bahwa orang sering menyebut kata “motif” untuk 
menunjuk mengapa seseorang itu berbuat sesuatu. Kata motif, di artikan sebagai daya 
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motiv dapat di katakan 
sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan, bahkan dapat di artikan sebagai suatu 
                                                           
16 Andi Ali Akbar (29 Tahun), Mubalig As’adiyah. Wawancara, Toaha, 3 Juli 2017. 
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kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapat di 
artikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada 
waktu tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan yang sangat 
mendesak.17 
Di samping istilah motif, di kenal pula dalam psikologi istilah “motivasi”. 
Motivasi merupakan istilah yang lebih umum, yang merujuk kepada seluruh proses 
gerakan itu, termasuk situasi yang mendorong, dorongan yang timbul dalam diri 
individu, perilaku yang di timbulkan oleh situasi tersebutdan tujuan atau akhir 
daripada tindakan atau perbuatan. Misalnya, seorang yang baru lulus universitas dan 
sedang mencari pekerjaan. Dia sangat termotivasi dalam mencari pekerjaan itu. Dia 
rajin membaca iklan lowongan kerja, rajin menulis surat lamaran, dan ketika ada 
panggilan untuk mengikuti wawancara ia bangun pagi-pagi, mandi, bersiap-siap dan 
segera berangkat agar tidak terlambat. Sementara itu, motifnya sendiri untuk mencari 
kerja adalah untuk membantu orang tuanya yang sudah pensiun, di samping dia ingin 
belajar mandiri.18 
Perilaku manusia ditimbulkan atau di mulai dengan adanya motivasi. Motivasi 
adalah unsur penting yang harus dimiliki oleh setiap orang. Terdapat tiga hal utama 
dalam unsur motivasi, yaitu motivasi adalah fungsi pendorong kemampuan, usaha 
dan keinginan. Kemampuan adalah kapasitas yang di miliki seseorang untuk 
melakukan atau menyelesaikan suatu pekerjaan. Usaha adalah waktu, energi, gerak 
yang di keluarkan seseorang untuk mencapai keinginannya. Sedangkan keinginan 
                                                           
17Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (cet. X: PT Raja Grafindo Persada, 
2003), h. 73. 
18 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2014), 
h, 138. 
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adalah harapan, kemauan, dorongan hati, desakan untuk mencapai sesuatu sehingga 
dapat di katakana motivasi.19  
Motivasi terkait dengan sesuatu yang bersifat tidak dapat di ukur dan tidak 
dapat di lihat secara kasat mata. Motivasi memang teramat penting jika di kaitkan 
dengan kegiatan dakwah, yang menjadi sasaran utama pemberian motivasi oleh para 
mubaligkepada masyarakat atau mad’u adalah peningkatan ibadah masyarakat dalam 
rangka mencapai kehidupan bahagia dunia dan akhirat. 
Apabila seseorang tidak melakukan sesuatu yang semestinya/sewajarnya dia 
lakukan maka perlu di selidiki mengapa tidak melakukan hal tersebut. Sebab-
sebabnya bisa berpengaruh apabila dia merasa tidak senang, sementara sakit atau 
merasa tertekan dengan pekerjaan tersebut. 
 Dari penjelasan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa seorang muballigh 
bertugas mendorong seseorang untuk berbakti, patuh dan taat kepada Allah swt sang 
Pencipta, dengan menjauhi segala larangannya dan melaksanakan segala perintah-
Nya. 
c. Menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar. 
Betapa muliahnya ajaran Islam yang tidak membiarkan umatnya larut dalam 
kemaksiatan. Islam menganjurkan umatnya untuk senantiasa saling meningatkan 
berbuat baik dan meninggalkan yang tidak baik, berusaha memperbaiki diri dan orang 
lain. Perilaku semacam ini yang membedakan umat terdahulu, yang menjadi hina di 
hadapan Allah karena tidak memiliki tanggung jawab sosial terhadap sesama umat. 
Sekaligus tugas amar ma’ruf nahi mungkar adalah wujud dari prinsip persaudaraan 
dalam Islam, yakni saling mengingatkan satu sama lain. 
                                                           
19 S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h. 23. 
60 
 
 
Sebagaimana yang diungkapkan dalam hasil wawancara penulis pada mubalig 
yang bernama Ali Akbar: 
“Saya selaku mubalig yang di tempatkan di Desa Lalombundi ini, berusaha 
membawakan materi ceramah yang terkait dengan tradisi masyarakat yang 
melenceng, seperti menyiapkan sesajen untuk anaknya yang melayang, 
percaya pada dukun, dan perilaku remaja yang acuh tak acuh terhadap urusan 
agama, menjadi tantangan tersendiri dalam menjalankan tugas sebagai 
penyampai ajaran Allah swt”.20 
Penulis sendiri dapat menggambarkan bahwa masyarakat di Desa Lalombundi 
sebagian dari mereka tahu bahwa percaya terhadap dukun adalah perkara yang 
dilarang, hanya saja mereka lebih mendengarkan petuah dari orang-orang yang 
dituakan di kampung tersebut. 
d. Menolak kebudayaan yang Destruktif 
Mobilitas masyarakat yang di pacu oleh pesatnya ilmu dan teknologi sering 
membuat pengaruh yang tidak di inginkan. Hal itu dapat terjadi, bahkan seolah 
menjadi trend masyarakat masa kini manakala mengikuti sesuatu yang baru, ia 
bangga dan merasa diri lebih modern. Sebaliknya kalau ia masih berpegang pada 
sesuatu yang sudah lama seakan ia minder dan merasa berada dalam kekunoan.  
Tugas dan peran mubalig sangat di butuhkan pada kondisi masyarakat yang 
terbawa arus kemajuan zaman tersebut. Mengajak dan mengantisipasi agar umat tidak 
serta merta menerima budaya dan perilaku modern yang datangnya dari barat. 
Mubalig harus mampu membentengi umat dan mengajaknya serta memberi 
pemahaman dan bekal agar mereka memiliki daya filter atau kemampuan menyaring 
dalam menolak budaya yang destruktif. 
                                                           
20 Andi Ali Akbar (29 Tahun), Mubalig As’adiyah. Wawancara, Toaha, 3 Juli 2017. 
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Dalam hal ini peran yang dilakukan oleh mubalig untuk memberi pemahaman 
menolak kebudayaan yang destruktif tidak maksimal, karena mubalig lebih fokus 
pada masalah lain yang lebih urgen. 
Meskipun demikian, Islam bukan berarti menolak dan anti terhadap 
perubahan dan perkembangan zaman, tetapi di balik itu Islam menanamkan sikap 
pada pemeluknya untuk selalu berpegang pada nilai-nilai luhur Islam yang di ridhoi 
Allah. Islam membuka diri terhadap masuknya budaya-budaya baru sepanjang 
budaya tersebut tidak bertentangan dengan prinsip ajaran Islam. Sebagaimana 
tuntunan Allah dalam QS al-Isra’/17:36 
َﻘﺗَﻻَو ُﻒ َﻴﻟﺎَﻣ َﺲ  َﻚَﻟ  ِِﻪۦﺑ ٌﻢﻠِﻋ ﻤﺴﻟﭑﻧِإ َﻊ ﻟٱَو ﻞَُﻛداَﺆُﻔﻟٱَوَﺮَﺼَﺒ  َٰﻟُْوأ َﻚِﺌ  َنﺎَﻛ ﻨَﻋ ُﻪ ﻻﻮُٔﺴَﻣ 
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan terhadapnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggung jawabannya”.21 
Ayat diatas mengingatkan bahwa seseorang hamba akan dimintai 
pertanggungjawaban tentang apa yang dilakukan oleh anggota-anggota tubuhnya itu 
pada hari kiamat, dan semua anggota tubuhnya akan ditanyai tentang apa yang 
dilakukan oleh pemiliknya. 
Peranan mubalig mempunyai kedudukan yang sangat tinggi, serta 
tanggungjawab yang sangat besar sebab harus menjadi panutan terhadap umat 
muslim khususnya remaja di Desa Lalombundi yaitu untuk membantu memberikan 
pengertian tentang bagaimana keutamaan ibadah salat. 
Mubalig memiliki posisi sentral dalam dakwah, lebih tegas lagi bahwa tugas 
mubalig adalah merealisasikan ajaran-ajaran Al-Quran dan sunnah ditengah 
                                                           
21
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim Tajwid dan Terjemahnya, h. 
285. 
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masyarakat sehingga Al-Quran dan sunnah dijadikan sebagai pedoman hidup. 
Keberadaan mubalig dalam masyarakat luas, mempunyai fungsi yang cukup 
menentukan seperti dalam hal beribadah dengan baik dan benar. Dalam pelaksanaan 
ibadah masih banyak terdapat umat Islam sendiri yang belum benar, bahkan belum 
melaksanakan ibadah tersebut. Adapun upaya yang dilakukan mubalig As’adiyah 
dalam meningkatkan pelaksanaan ibadah salat bagi remaja di Desa Lalombundi 
adalah: 
a. Memanfaatkan majelis ilmu 
Fitrah manusia senang bergaul, berkumpul dan bergabung dengan orang lain. 
Hubungan tersebut memiliki dampak yang jelas dalam pemikiran dan perilaku, 
sejalan dengan sabda Rasulullah saw. bahwa orang mukmin itu adalah cerminan 
orang mukmin yang lain. Berkawan dengan orang-orang saleh akan menjadi alarm 
atau pengingat dikala lalai. Majelis ilmu yang diadakan oleh mubalig As’adiyah 
dikemas menarik, dimana setelah salat subuh para remaja diajak jalan santai sambil 
berbincang-bincang terkait materi materi dasar Islam. Mengenai hal ini Irawanti Dg. 
Baji mengatakan: 
“Jalan santai setelah salat subuh juga menjadi ajang silaturrahmi dengan 
mubalig, dimana dalam kesempatan seperti ini mubalig berbagi ilmu agama 
misalnya saja tentang bagaimana adab sebagai seorang muslim, adab 
berpakaian dan pastinya juga memberikan motivasi untuk semangat 
beribadah. Antara ceramah ketika tarwi dan majelis ilmu di subuh hari sama 
sama bagus dan efektif, hanya saja di subuh hari yang berkumpul 
mendengarkan kajian adalah remaja”.22 
b. Membentuk Remaja Masjid 
Organisasi adalah alat untuk mencapai tujuan. Pencapaian tujuan memerlukan 
perjuanagan yang sungguh-sungguh dengan memanfaatkan segenap sumber daya dan 
                                                           
22
 Irawanti Dg. Baji (22Tahun ), masyarakat, Wawancara, Lalombundi, 29 Februari 2018. 
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kemampuan. Dengan dibentuknya remaja masjid diharapkan menjadi pejuang untuk 
menyeru umat manusia kepada kebenaran yang datangnya dari Allah swt.  
Pembinaan remaja dalam Islam bertujuan agar remaja tersebut menjadi anak 
yang shalih, berilmu, berketerampilan, serta beraklak mulia dengan melaksanakan 
seluruh perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Anak yang shalih tentulah 
merupakan dambaan semua orang tua.  
Untuk membina remaja dilakukan dengan berbagai cara dan sarana, salah 
satunya melalui remaja masjid, yaitu organisasi atau wadah perkumpulan remaja 
muslim yang menggunakan masjid sebagai pusat aktivitas. Dengan tujuan menyeru 
manusia kepada kebenaran yang datangnya dari Allah swt. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Irmayani mengatakan bahwa: 
“Dengan adanya inisisatif dari mubalig untuk membentuk remaja masjid, 
patut di apresiasi karena ini menjadi wadah penyadaran kepada remaja, 
sebagai sarana peningkatan kualitas keimanan, penanaman nilai-nilai, akhlak 
serta pengetahuan tentang Islam. Dengan adanya remaja masjid, yang 
bertugas selaku muadzin d masjid lebih teratur, kebersihan masjid juga 
terjaga”.23 
 
Irawanti dg.Baji juga mengatakan: 
“Dibentuknya remaja masjid di Desa Lalombundi, maka kebersihan masjid 
terjaga, karena kegiatan remaja masjid di bulan ramadhan lebih ke peremajaan 
masjid, pengajaran TK/TPA. 
Dalam perjalanan hidup dan kehidupan manusia, telah menjadi sunnatullah 
yang berlaku bagi hamba Allah, khususnya bagi manusia, yaitu secara alami, 
mengalami pergantian siang dan malam, sehat dan sakit, senang dan susah, dan 
seterusnya. Begitu pula mubalig As’adiyah, selaku manusia biasa, ada masa 
kebahagiaannya ada pula masa kesulitannya, mereka tidak terlepas dari hambatan, 
tantangan dan rintangan yang dihadapinya seperti halnya yang berlaku pada manusia 
                                                           
23 Irmayani (22Tahun ), Guru Agama, Wawancara, Lalombundi, 29 Februari 2018. 
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lainnya. Namun setiap tantangan, rintangan, dan hambatan ada pula peluang, solusi, 
dan jalan keluarnya sepanjang yang bersangkutan berupaya dan sungguh-sungguh 
untuk melepaskan diri dari berbagai macam hambatan tersebut.  
1. Peluang  
Dalam kajian analisis SWOT banyak digunakan untuk mengambil keputusan 
strategi dengan memperhatikan faktor lingkungan internal dan eksternal bagi suatu 
organisasi, lembaga dan perusahaan. Istilah SWOT adalah singkatan dari Strenght = 
Kekuatan; Weakness = Kelemahan; Opportunity = Peluang; dan Trheat = Ancaman. 
Dua yang pertama sifatnya internal (dari dalam) dan dua yang terakhir sifatnya 
eksternal (dari luar).24 
Adapun kekuatan (internal), dan peluang (eksternal) Muballigh As’adiyah 
yaitu: 
a. Adanya SDM yang handal 
SDM (Sumber Daya Manusia) yang handal pada diri mubalig As’adiyah, hal 
ini menjadi satu-satunya faktor internal (kekuatan)mubalig As’adiyah. Berbicara soal 
SDM, perlu dibedakan antara pengertian SDM menurut faham sekuler dan menurut 
Islam. Menurut faham sekuler SDM selalu dikaitkan dengan pertumbuhan ekonomi 
(economic growth) hingga didefinisikan sebagai semua energi, semua keterampilan, 
bahkan pengetahuan yang dimiliki oleh manusia secara potensial yang harus 
diaktualkan untuk tujuan pertumbuhan ekonomi.25 
Apabila pengertian tersebut di kaitkan dengan perana yang dilakukan oleh 
Mubalig As’adiyah, maka tidak akan mengenai sasarnnya, karena peran tidak dapat 
                                                           
24Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h.27. 
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diukur dengan materi saja, walaupun tidak berarti bahwa sebuah peran tidak 
membutuhkan materi.  
Untuk itu pengertian SDM menurut yang sesuai dengan peran yang dilakukan 
Mubalig As’adiyah adalah SDM menurut Islam, yaitu manusia diciptakan dari dua 
unsur, yakni unsur debu, tanah dan roh. Debu tanah itulah yang menjadikan manusia 
memiliki fisik. Unsur lainnya yaitu “Ruh”. Ruh ini ada dua sisinya; ada sisinya yang 
diberi nama “fikir” jadi ada daya fikir; dan ada sisinya yang dinamakan sisi “kalbu”, 
jadi ada daya kalbu. Manusia juga memiliki daya hidup, yaitu semangat untuk 
menghadapi tantangan hidup. Dengan demikian manusia memiliki 4 daya, yaitu daya 
fisik, daya fikir, daya kalbu, dan daya hidup. Empat daya pokok ini menghasilkan 
ratusan atau ribuan daya dalam diri manusia.26 
b. Adanya Dukungan Pemerintah Dan Masyarakat 
Masyarakat, baik awam maupun ilmuwan, lembaga Pendidikan Islam dalam 
hal ini pondok pesantren As’adiyah, masyararakat berharap agar pondok pesantren 
mengambil peran besar dan luas. Pondok Pesantren As’adiyah yang berpusat di 
Sengkang Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan sebagai pengembang misi dakwah 
sebagaimana diisyaratkan Al-Qur’an melalui kegiatan formal pendidikan klasikal 
sejak lahirnya hingga saat ini maupun yang tidak formal seperti dropping mubalig di 
bulan Ramadhan. Dropping mubalig Ramadhan ini secara resmi dikerjasamakan 
dengan pemerintah kabupaten Wajo, ditandai dengan fasilitas kelengkapan hidup 
sang mubalig dan rekomendasi atas nama bupati.27 
 
                                                           
26 H.M. Sabit AT. Gerakan Dakwah Anre Gurutta K.H. Muhammad As’ad Al-Bugisi. h. 275 
27 Muh. Yunus Pasanreseng, Metode Dakwah Pondok Pesantren As’adiyah,(Pustaka Almaida 
Makassar, 2015), h.9. 
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Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Sekretaris Dakwah As’adiyah: 
“Permintaan Mubalig oleh pihak pengurus masjid dari setiap daerah memang 
telah bekerjasama dengan pemerintah setempat, sehingga fasilitas untuk 
mubalig dilokasi dimana ia ditempatkan telah disiapkan. Biasanya mubalig 
yang betugas di Desa tertentu tinggal dirumah Kepala Desa atau Imam 
Desa”.28 
2. Tantangan /Ancaman dan solusinya 
Masalah tantangan hambatan atau ancaman bagi manusia, ada dua hal yang 
perlu diketahui, yaitu ancaman/hambatan itu bisa saja kudrati, di luar kemampuan 
manusia itu sendiri yang bersifat alami.  
Berdasarkan dari hasil keterangan yang berhasil diperoleh penulis dari 
beberapa informan bahwa hambatan hambatan yang dihadapi mubalig As’adiyah 
dalam hal ini, remaja yang ada di Desa Lalombundi tersebut, yakni: 
a. Kurangnya Mubalig dan Waktu yang Terbatas 
Kurangnya mubalig menyebabkan terhambatnya pemberian bimbingan 
kepada remaja di Desa Lalombundi, sebagaimana dikemukakan oleh  Irwan bahwa: 
“Karena kurangnya mubalig dalam hal ini tidak meratanya penempatan 
mubalig di tiap masjid  menyebabkan  remaja  terkadang terkendala dengan 
kegiatan diskusi keagamaan. Kurangnya muballigh menyebabkan remaja 
kurang mengetahui pelaksanaan salat, yang menjadi hambatan juga adalah 
waktu yang terbatas”.29 
 Tidak meratanya penempatan mubalig pada setiap masjid di Desa Lalombundi 
sangat jelas terasa perbedaan antusias masyarakat, khususnya remaja dalam hal 
pelaksanaan ibadah. Karena kehadiran seorang mubalig memberikan ceramah di 
masjid menjadi daya tarik tersendiri. Apalagi keberadaan mubalig waktunya terbatas 
yaitu hanya satu bulan lamanya. 
 
                                                           
28 Alihuddin Baco, Seketaris Dakwah As’adiyah. Wawancara, Sengkang 18 Maret 2018. 
29 Irwan (27 Tahun), Mubalig As’adiyah, Wawancara, Lalombundi 3 Juli 2017. 
67 
 
 
b. Tidak berjalannya kegiatan Remaja Masjid 
Remaja masjid merupakan sebuah organisasi atau wadah perkumpulan remaja 
muslim yang menggunakan masjid sebagai pusat aktivitas. Remaja masjid merupakan 
salah satu alternatif pembinaan remaja yang terbaik, hanya saja di sayangkan karena 
di Desa Lalombundi tidak semua masjid memiliki remaja masjid. Telebih 
pengetahuan agama yang belum mendalam pada remaja di Desa Lalombundi. 
Sebagaimana yang di katakana oleh Nurlinda: 
“Kegiatan remaja masjid berjalan hanya di bulan Ramadhan saja, setelah itu 
kembali fakum lagi, masjid sepi dari kegiatan. Sehingga tidak ada lagi yang 
menjadi fasilitator, tidak ada lagi yang menjadi motivator untuk remaja 
lainnya”.30 
Demikian pula di ungkapkan oleh Irwan: 
“Mengenai remaja masjid, kegiatannya hanya berjalan dibulan Ramadhan 
saja, kegiatan yang direncanakan juga kadang tidak terlaksana, karena adanya 
kesibukan lain dari remaja yang ada di Desa Lalombundi, misalnya saja 
harusnya diadakan festival anak saleh, selain itu, memang tidak mendapatkan 
respon dari masyarakat”.31 
Hal ini terjadi karena banyaknya kesibukan lain oleh remaja di Desa 
Lalombundi, ada yang sibuk membatu orang tua di kebun, sibuk sekolah, dan tidak 
adanya yang menjadi komando atau pemberi arahan kepada remaja. 
                                                           
30  Nurlinda (22), Pegawai, Wawancar, Gunung Cokelat, 28 Februari 2018. 
31 Irwan (27 Tahun), Mubalig As’adiyah, Wawancara, Lalombundi 3 Juli 2017. 
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BAB V  
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian secara keseluruhan pembahasan yang terkait dengan 
peranan MubaligAs’adiyah dalam MeningkatkanPelaksanaan Ibadah Salat Remaja di 
Desa Lalombundi Kecamatan Pakue Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi 
Tenggara dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Aktivitas Ibadah Salat Remaja Sebelum Adanya Mubalig As’adiyah Di Desa 
Lalombundi Kecamatan Pakue Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi 
Tenggara, kesadaran mereka dalam pelaksanaan ibadah salat sangat rendah 
karena kurangnya pengetahuan tentang agama. Penulis juga dapat 
menggambarkan beberapa hal lain mengenai masyarakat Desa Lalombundi 
yang menyimpang dari syariat Islam, yakni: budaya animisme, tidak 
menghargai orang tua, bahkan terjadi pertikaian yang disebabkan karena 
meminum khamar, hingga  kehilangan akal sehatnya. Keberadaan mubalig 
As’adiyah di Desa Lalombundi, memberikan perubahan di tengahmasyarakat. 
Khususnya pada bulan suci Ramadhan selalu membawa suasana yang lain 
daripada hari-hari biasa, dilihat dari antusias masyarakat berpartisipasi dalam 
kegiatan-kegiatan keagamaan, terkhusus dalam hal pelaksanaan ibadah salat, 
jumlah jamaah kadang melebihi kapasitas masjid. 
2. Adapun upaya mubalig As’adiyah dalam meningkatkan pelaksanaan 
ibadahsalat remaja di Desa Lalombundi Kecamatan Pakue Kabupaten Kolaka 
Utara Provinsi Sulawesi Tenggara, yakni:pertama,Memanfaatkan majelis ilmu. 
Kedua,Membentuk remaja Masjid. 
69 
 
 
B. ImplikasiPenelitian 
1. Dengan mengertahui hal-hal yang melatarbelakangi reamaja di Desa 
Lalombundi tidak melaksanakan ibadah salat, diharapkan agar mubalig 
As’adiyah lebih maksimal dalam menjalankan perannya sebagai seorang 
penyampai syariat Allah swt. 
2. Sekiranya dalam penulisan ini masih ditemukan kejanggalan maka sudah 
menjadi tugas penulis dengan tangan terbuka dan lapangdada menerima saran 
dan kritikan semua pihak. 
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